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Nama  : Nur Aeni Fadhillah 
Nim  : 90400114118 
Judul   :Pengaruh Detection Risk, Materialitas dan Turnover Intention 
terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit dengan Time 
Pressure sebagai variabel moderating 
     
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh detection risk, materialitas 
dan turnover intention terhadap penghentian premature prosedur audit dengan 
time pressure sebagai variabel moderating . Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu auditor yang telah bekerja sebagai auditor minimal 1 tahun. 
Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 responden. 
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang 
dikumpulkan  melalui kuesioner dan dibagikan secara langsung kepada 
responden. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan 
analisis regresi moderating dengan pendekatan nilai selisih mutlak. Analisis 
regresi linear berganda untuk menguji hipotesis detection risk, materialitas dan 
turnover intention. Analisis regresi moderasi dengan uji nilai selisih mutlak untuk 
hipotesis detection risk, materialitas dan turnover intention yang dimoderasi oleh 
time pressure. 
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
detection risk, materialitas dan turnover intention berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penghentian premature prosedur audit. Analisis regresi 
moderating dengan pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa time 
pressure mampu memoderasi detection risk dan turnover intention pressure 
terhadap penghentian premature prosedur audit, sedangkan time pressure tidak 
mampu memoderasi materialitas terhadap penghentian premature prosedur audit.  
 
Kata kunci: Detection Risk, Materialitas Turnover Intention, Penghentian 













A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perusahaan di suatu negara sejalan dengan berkembangnya       
profesi akuntan publik di negara tersebut.  Profesi auditor telah menjadi sorotan 
dalam beberapa tahun terakhir ini. Kualitas audit sangat penting tidak hanya untuk 
perusahaan audit tetapi juga untuk umum. Menurut Indraswari dan budiartha 
(2016) Kualitas audit dapat didefinisikan dari berbagai perspektif. Sebagai auditor 
diharuskan Memahami konsekuensi dari masalah yang sering terjadi dalam 
akuntan publik yaitu Time pressure. Dimana masalah ini sangat penting untuk 
Kantor Akuntan Publik karena hal ini dapat membantu mereka untuk lebih 
memahami dampak merugikan dari Time Pressure pada personil audit dan 
kualitas audit, dan untuk mengidentifikasi cara-cara yang mungkin lebih baik 
mengelola tekanan tersebut. 
Akuntan memiliki peran yang sangat penting dalam penyajian informasi 
keuangan yang disajikan secara relevan dan andal oleh sebuah instansi atau 
perusahaan. Informasi tersebut dapat dijadikan ssebagai dasar pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Profesi 
auditor merupakan profesi kepercayaan masyarakat, dimana masyarakat 
mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang 
disajikan oleh instansi atau manajemen perusahaan. Berkualitasnya atau tidaknya 
hasil pekerjaan auditor akan mempengaruhi tepat atau tidknya keputusan yang 




akuntan publik memberikan jasa assurance tentang informasi laporan keuangan 
historis kepada masyarakat diwajibkan untuk memiliki pengetahuan dan 
keterampilan akuntansi serta kualitas pribadi yang memadai. Kualitas pribadi 
tersebut akan tercermin dari perilaku profesinya. Perilaku professional akuntan 
publik diwujudkan dalam bentuk mengindari perilaku menyimpang dalam audit 
(Cahyadini, 2017). 
Jasa akuntan publik dibutuhkan oleh pihak luar perusahaan, hal ini 
disebabkan karena pihak luar perusahaan memerlukan jasa audit akuntan publik 
untuk menentukan keandalan pertanggung jawaban keuangan yang disajikan oleh 
manajemen dalam laporan keuangan. Kualitas pribadi tersebut akan tercermin dari 
perilaku profesionalnya. Profesionalisme suatu profesi akan dapat dijalankan 
apabila didukung oleh suatu kode etik untuk menjaga moralitas (Qurrahman, dkk 
2012). Ketentuan hukum terutama berfokus pada kondisi dan prosedur untuk 
pendaftaran tanggung jawab dan tugas auditor, auditor, dan hukuman ketika 
auditor melanggar etika dari tindakan. Keputusan atau etika dan praktek 
profesional. Legislator sangat ingin meningkatkan tingkat praktek audit yang 
profesional yang mengharuskan kepatuhan dengan standar etika untuk akuntan 
profesional yang dikeluarkan oleh International Federation of Accountants 
(IFAC). Selain itu, perusahaan jasa audit diwajibkan untuk mematuhi Standar 
Perikatan Audit (ISA) Nehme, dkk (2016). 
Fenomena perilaku auditor yang melanggar kode etik profesi semakin banyak 
terjadi .Salah satu kasus yang pernah terjadi di dunia adalah kasus Toshiba 




dengan reputasi yang sangat baik awalnya. Namun, reputasi yang bagus kini 
hancur berantakan hanya karena pressure yang sangat tinggi untuk memenuhi 
target performance unit. Pada tahun 2015 diumumkan Toshiba melakukan 
pembohongan publik dan investor dengan cara menggelembungkan pendapatan di 
laporan keuangan hingga overstated profit 1,2 miliar US Dollar sejak tahun fiscal 
2008. Hal ini merupakan perilaku yang menyimpang hal ini dilakukan untuk 
mempercantik laporan keuangan untuk menarik perhatian investor. 
Terbongkarnya kasus ini diawali saat audit pihak ketiga melakukan investigasi 
internal terhadap keuangan perusahaan. Seperti kesalahan penggunaan 
percentage-of-completion untuk pengakuan pendapatan proyek, cash-based ketika 
pengakuan provisi yang seharusnya dengan metode akrual, memaksa supplier 
menunda penerbitan tagihan meski pekerjaan sudah selesai dan semisalnya. 
Besarnya angka, rentang waktu yang tidak sebentar, juga keterlibatan Top 
Management memberi gambaran kepada kita betapa kronis dan kompleksnya 
penyakit dalam tubuh Toshiba. Penyelewengan dilakukan secara berjamaah, 
sistematis dan cerdas. Sekian lapis sistem kontrol dari mulai divisi akuntansi, 
keuangan, internal audit, tidak berfungsi sama sekali. Bagaimana akan berfungsi, 
bahkan oknumnya dari staff senior mereka yang sudah hafal seluk beluk 
perusahaan. Seiya Shimaoka, seorang internal auditor, mencurigai kecurangan dan 
berusaha melaporkan tapi malah dianggap angin lalu oleh atasannya sendiri 
seperti yang dilansir jurnalis Financial Times. Sedemikian rapi dan cerdasnya 




aroma busuk dari laporan keuangan Toshiba. Belum ada dugaan kantor akuntan 
itu terlibat dalam skandal. 
CEO memang tidak menginstruksikan langsung untuk melakukan 
penyimpangan tetapi memasang pencapaian target yang tinggi. Ini yang membuat 
karyawan pusing kepala. Apalagi ditambah budaya Toshiba yang kurang baik: 
tidak bisa melawan atasan. Maksudnya melawan adalah koreksi atas kesalahan 
manajemen mengambil keputusan. Dalam kasus Toshiba, bawahan tidak bisa 
mengkoreksi penetapan target oleh CEO yang bahkan tidak realistis dengan 
kondisi bisnis dan perusahaan. Bahasa mudahnya, CEO berkata, “Terserah kamu 
mau ngapain, pokoknya akhir tahun harus profit!”. Selain itu, sistem kompensasi 
karyawan yang dihitung dari kinerja keuangan juga turut andil di dalamnya. Maka 
muncullah ide-ide kreatif dari karyawannya untuk mencapai target yang 
ditetapkan. Celakanya kreatifitas kali ini bukan dalam riset pengembangan atau 
pemasaran namun dalam hal perlakuan akuntansi. Dibuatlah laporan keuangan 
dengan profit tinggi padahal tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
Time pressure telah menjadi masalah yang serius bagi auditor berkaitan 
dengan penugasan audit. Bahkan, beberapa auditor mengalami tekanan yang 
cukup besar ketika dihadapkan pada suatu penugasan audit dengan time budget 
dan time deadline yang sangat singkat dan tidak terukur (Indraswari dan 
budiartha, 2016). Adapun hasil penelitian terdahulu Aini (2015) bahwa tekanan 
waktu berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini 
juga didukung sari (2016) yang berjudul pengaruh tekanan waktu, risiko audit, 




locus of control terhadap pengehentian premature atas prosedur audit 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap penghentian 
premature atas prosedur audit. Namun, berbeda dengan Penenelitian Wahyudi,dkk 
(2011) menyatakan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap penghentian 
prematur prosedur audit. Semakin meningkat tingkat time pressure maka 
penghentian premature audit semakin berkurang sehingga kinerja auditor menjadi 
semakin baik. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yaitu 
sari (2016). Pada penelitian ini, peneliti menguji tentang pengaruh detection risk, 
materialitas dan turnover intentions terhadap penghentian premature prosedur 
audit dengan time pressure sebagai variabel moderating. Peneliti melakukan 
penelitian dengan sampel auditor eksternal dan internal di kota Makassar. Karena 
adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya serta time pressure dijadikan 
variabel moderating yang menjadi masalah akuntan publik dan mengurangi 
kualitas audit, maka penulis melakukan penelitian tentang penghentian premature 
atas prosedur audit dengan judul “Pengaruh Detection Risk, Materialitas dan 
Turnover Intentins terhadap Penghentian Premature Prosedur Audit dengan 
Time Pressure sebagai variabel moderating (Studi Kasus Pada KAP Kota 
Makassar)’’. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian in yaitu : 





2. Apakah Materialitas berpengaruh terhadap Penghentian Prematur Prosedur 
Audit? 
3. Apakah Turnover Intentions berpengaruh terhadap Penghentian Prematur 
Prosedur Audit? 
4. Apakah Time Pressure memoderasi pengaruh Detection Risk terhadap 
Penghentian Prematur Prosedur Audit? 
5. Apakah Time Pressure memoderasi pengaruh Materialitas Penghentian 
Prematur Prosedur Audit? 
6. Apakah Time Pressure memoderasi pengaruh Turnover Intention terhadap 
Penghentian Prematur Prosedur Audit. 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Detection Risk Terhadap Penghentian Prematur Prosedur 
Audit 
Menurut Agoes dan Estralita (2017:2) Risiko audit (detection risk – DR) yaitu 
risiko karena bahan bukti yang dikumpulkan dalam segmen gagal menemukan 
salah saji yang melewati jumlah yang dapat ditoleransi, kalau salah saji semacam 
itu timbul. Atau risiko karena auditor tidak dapat mendeteksi salah saji material 
yang terdapat dalam sutu asersi dan berhubungan dengan fungsi efektifitas 
prosedur auit serta penerapannya oleh auditor. Budiman (2013) Ketika auditor 
menerapkan risiko deteksi yang rendah berarti semua bahan bukti yang 
dikumpulkan oleh auditor harus dapat mendeteksi adanya salah saji yang material. 
Agar bahan bukti tersebut dapat mendeteksi adanya salah saji material. Agar 




saji material, maka diperlukan jumlah bahan bukti yang lebih banyak dan 
prosedur audit yang benar dan lengkap sesuai dengan audit program sehingga 
kemungkinan auditor untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit 
juga akan semakin rendah. Sebaliknya, jika auditor menetapkan risiko deteksi 
yang tinggi, maka semakin tinggi kecenderungan untuk melakukan penghentian 
prematur atas prosedur audit.  
Penelitian yang dilakukan Qurrahman, dkk (2012) menunjukkan bahwa risiko 
audit memiliki pengaruh yang terhadap penghentian prematur prosedur audit 
dapat diterima. Responden menganggap bahwa melakukan perhitungan fisik 
terhadap kas, investasi, melakukan pengurangan sampel dan tidak melakukan 
konfirmasi kepada pihak ketiga merupakan tindakan yang berisiko tinggi, 
sehingga jika auditor tidak melakukan prosedur tersebut akan mempengaruhi hasil 
dari proses audit dan mengindikasikan bahwa auditor telah melakukan 
penghentian prematur prosedur audit. 
Berdasarkan uraian diatas,maka dapat dirumuskan hipootesis sebagai berikut: 
H1 : Detection Risk berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur 
Audit 
2. Pengaruh Materialitas Terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit 
Auditor perlu mempertimbangkan materialitas pada saat akan mengeluarkan 
pendapat. Materialitas tidaknya suatu kondisi atau masalah akan membedakan 
pendapat yang akan diberikan. Laporan keuangan mengandung salah saji  material 
apabila laporan keuangan tersebut mengandung salah saji yang dampaknya, secara 




(2015) Tingginya tingkat materialitas yang ditetapkan oleh auditor menunjukkan 
semakin tinggi jumlah salah saji yang dapat mempengaruhi keputusan pemakai 
laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat materialitas yang ditentukan oleh 
auditor maka semakin sedikit bukti audit yang harus dikumpulkan oleh auditor. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sari (2016) menunjukkan bahwa 
materialitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit, hubungan antara materialitas dan penghentian prematur .Jika 
auditor menganggap bahwa prosedur audit memiliki materialitas rendah dalam 
mendeteksi kemungkinan adanya salah saji, maka kecenderungan auditor untuk 
meninggalkan atau mengabaikan prosedur tersebut akan semakin tinggi, begitu 
pula sebaliknya.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2: Materialitas berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 
3. Pengaruh Turnover Intention Terhadap Penghentian Prematur Prosedur 
Audit 
Turnover intention merupakan sikap yang dimiliki oleh anggota oraganisasi 
untuk mengundurkan diri dari organisasi. Sebelum turnover intention terjadi, 
selalu ada perilaku yang mndahuluinya, yaitu adanya niat atau intensitas turnover 
intention. faktor utama intensitas adalaha kepuasaan, ketertarikan yang diharapkan 
dari atau pada alternative pekerjaan atau peluang lain (Cahyadini,2017). Memiliki 
keinginan untuk berhenti atau berpindah bekerja dapat membuat seseorang 




bekerja. Sikap ini dapat mengabitkan kinerja yang buruk bagi karyawan tersebut 
sehingga dapat menyebabkan terjadinya penghentian premature prosedur audit. 
Hasil penelitian Chairunnisa (2014) turnover intention berpengaruh terhadap 
perilaku menyimpang dalam audit. Auditor yang memiliki turnover intention atau 
keinginan berpindah kerja tinggi dapat terlibat dalam perilaku menyimpang dalam 
audit karena menurunnya tingkat ketakutan yang ada dalam dirinya terhadap 
dijatuhkan sanksi apabila perilaku tersebut terdeteksi. Individu yang berniat 
meninggalkan pekerjaan, tidak begitu peduli dengan dampak buruk dari 
penyimpangan perilaku terhadap penilaian kinerja dan promosi. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh P.P dan Y Hanny (2017). 
Hal ini juga didukung Anita (2016) yang menyatakan bahwa turnover intention 
ditandai oleh berbagai hal yang menyangkut perilaku auditor, yakni : mulai malas 
bekerja, naiknya keberanian untuk melanggar tata tertib kerja, eberanian untuk 
menantang kepada atasan, maupun keseriusan untuk menyelesaikan semua 
tanggungjawab karyawan yang sangat berbeda dari biasanya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3: Turnover Intention berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur 
Audit. 
4. Pengaruh Detection Risk Terhadap Penghentian Prematur Prosedur 
Audit dengan Memoderasi Time Pressure 
Dalam bekerja auditor akan dihadapkan dengan adanya time pressure. 
menyebutkan bahwa saat menghadapi tekanan anggaran waktu, auditor akan 




Fungsional adalah perilaku auditor untuk bekerja lebih baik dan menggunakan 
waktu sebaik-baiknya sedangkan tipe disfungsional adalah sebalinya 
(Sitorus,2016). Hasil penelitian Dewi dan Mekurisiwati (2017) tekanan waktu 
memberikan dampak negatif terhadap kinerja auditor dan kualitas audit. hal ini 
mengindikasikan bahwa adanya tekanan waktu yang dirasakan auditor dalam 
proses auditing dapat mengakibatkan stress pada auditor dan pada akhirnya akan 
mendorong auditor untuk melakukan pelanggaran standar audit atau disfungsional 
audit yang akan menghasilkan kinerja auditor yang buruk dan berimplikasi pada 
kualitas audit yang dihasilkan.  
Menurut Sulastiningsih (2016) banyak sekali faktor-faktor yang membuat 
auditor merasa terpaksa atas suatu keadaan harus melakukan tindakan yang 
mengurangi independensi seorang auditor. Salah satunya adalah tekanan waktu 
yang menuntut auditor untuk melakukan audit sesuai waktu yang telah di 
tetapkan. Terdapat kemungkinan bahwa tekanan waktu memberikan pengaruh 
untuk menghentikan prosedur audit. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis  sebagai berikut:  
H4: Time Pressure memoderasi Detection Risk terhadap Penghentian Prematur 
atas Prosedur Audit 
5. Pengaruh Materialitas Terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit 
dengan Memoderasi Time Pressure 
Tingginya tingkat materialitas yang ditetapkan oleh auditor menunjukkan 




laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat materialitas yang ditentukan oleh 
auditor maka semakin sedikit bukti audit yang harus dikumpulkan oleh auditor. 
Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan auditor untuk mengabaikan prosedur 
audit tertentu. Pengabaian ini dilakukan karena auditor beranggapan tingginya 
nilai salah saji yang dapat diterima tidaklah memerlukan prosedur audit yang 
lengkap sehingga tidak berpengaruh terhadap opini audit. Pengabaian seperti 
inilah yang menimbulkan praktik penghentian prematur atas prosedur audit. 
Semakin tinggi tingkat materialitas yang ditetapkan maka kecen-derungan 
menghentikan prosedur audit semakin tinggi (Putriana, 2015).  
Haribowo dan Marzuki (2014) juga mengemukakan bahwa auditor yang 
mendapatkan lebih dari satu penugasan audit yeng diberikan oleh KAP tempat dia 
bekerja cenderung, mengguanakan pribadinya untuk menyelesaikan penugasan 
tersebut. Penugasan audit yang dilakukan diluar waktu yang telah ditetapkan 
dalam perencanaan audit akan berdampak pada laporan audit yang dihasilkan. 
Pelaporan audit diluar waktu pelaporan akan berdampak pada perencanaan audit 
periode, dimana hal tersebut akan mempersingkat proses penugasan audit. 
Menurut Andani dan Mertha (2014) menyatakan adanya time pressure cenderung 
membuat auditor untuk menghentikan salah satu atau beberapa prosedur audit dan 
berani mengeluarkan opini sebelum seluruh prosedur audit yang disyaratkan 
berjalan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 





6. Pengaruh Turnover Intention  Terhadap Penghentian Prematur 
Prosedur Audit dengan Memoderasi Time Pressure 
Penghentian premature prosedur atas audit dapat menjadikan pekerjaannya 
lebih cepat selesai dan hasilnya masih bisa dipertanggungjawabkan (auditor 
merasa kesalahan judgment ketika terjadi Penghentian premature prosedur atas 
audit adalah rendah). Ketika auditor selalu menyelesaikan pekerjaannya besar 
kemungkinan untuk memperoleh promosi jabatan karena dinilai berprestasi 
(mengesampingkan terdeteksinya Penghentian premature prosedur atas audit) 
ditambah lagi auditor memiliki keinginan untuk bertahan lebih lama lagi di KAP, 
sehingga ia merasa layak untuk dapat menerima penghargaan berupa kenaikan 
jabatan ataupun gaji (Aksan dan Tuminingsih,2014).  
Tekanan waktu yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik terhadap 
auditornya bertujuan untuk mengurangi biaya audit. semkain cepat waktu 
pengerjaan audit maka biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil. Keberadaan 
tekanan waktu ini memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya atau 
sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan (Sari, 2016). Pelaksanaan 
prosedur audit ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur audit 
dilakukan dalam kondisi tanpa time pressure. Agar menepati anggaran waktu 
yang telah ditetapkan, ada kemungkinan bagi auditor untuk melakukan 
pengabaian terhadap prosedur audit bahkan pemberhentian prosedur audit. 
Semakin besar pressure terhadap waktu pengerjaan audit, semakin besar pula 





Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:: 
 H6: Time Pressure memoderasi Turnover Intention terhadap Penghentian 
Prematur atas Prosedur Audit  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini adalah variable 
independen dan variable dependen. Variabel independen adalah Detection Risk 
(X1), Materialitas (X2), Turnover Intention (X3). sedangkan Variabel Moderasi 
(M) adalah Time Pressure .Variabel dependen adalah Penghentian Prematur Atas 
Prosedur Audit (Y). Masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 
a. Variabel Independen (X) 
1. Detection Risk  (X1) 
Risiko auditor adalah risiko bahwa auditor mungkin tanpa sengaja telah gagal 
untuk memodifikasi pendapat secara tepat mengenai secara tepat mengenai 
laporan keuangan yang mengandung salah saji material. Risiko audit menyatakan 
suatu ketikpastian yang dihadapi auditor dimana kemungkinan bahan bukti yang 
telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu untk mendeteksi salah saji material. 
Dalam perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan risiko audit yang 
ditimbulkan terdapat apa yang telah diputuskan oleh auditor. (Trinaldi, 2014). 
Variabel Detection Risk diukur dengan skala likert 1-5 yaitu mengukur 1= Sangat 
Tidak Setuju ( STS), 2= Tidak Setuju (TS), 3= Ragu-ragu (R), 4 Setuju (S), 5 = 




Variabel Detection Risk terdiri atas beberapa indikator yaitu : 
1. Penetapan Prosedur audit 
2. Sistem perencanaan dan supervisi 
3. Perencanaan menerima tingkat resiko 
4. Sistem pengawasan audit 
5. Penginterprestasian hasil prosedur audit 
6. Pengujian subtantif terhadap saldo akun 
7. Hubungan penetapan dengan resiko inhern dan pengendalian 
2. Materialitas (X2) 
Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilanngkan atau salah saji informasi 
akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengakibatkan 
perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan 
kepercayaan terhadap informasi tersebut karena adanya penghilangan atau salah 
saaji material (Kumala, dkk 2013). Variabel Materialitas diukur dengan skala 
likert 1-5 yaitu mengukur 1= Sangat Tidak Setuju (STS),  2= Tidak Setuju (TS), 
3= Ragu-ragu (R), 4= Setuju (S), 5= Sangat Setuju (SS). 
Variabel Materialitas terdiri atas beberapa indikator yaitu : 
1. Pertimbangan awal materialitas 
2. Materialitas pada tingkat laporan keuangan 
3. Materialitas pada tingkat rekening 






3. Turnover Intention (X3) 
Turnover intention adalah berhenti atau keluar dari organisasi secara 
permanen baik sukarela seperti pensiun, atau tidak sukarela seperti pemecatan. 
Keinginan untuk keluar dari organisasi secara sukarela dapat bersifat fungsional 
dan disfungsional (Anita dkk, 2016). Variabel Turnover Intention diukur dengan 
skala likert 1-5 yaitu mengukur a 1=Sangat Tidak Setuju (STS), 2= Tidak Setuju 
(TS), 3= Ragu-ragu (R), 4= Setuju (S), 5= Sangat Setuju (SS).  
Variabel Turnover Intention terdiri atas beberapa indikator yaitu: 
1. Berpikir untuk keluar 
2. Keinginan untuk mencari lowongan 
3. Keinginan untuk meninggalkan organisasi 
4. Variabel Moderating (M) 
Variabel moderating dalam penelitian ini adalah Tekanan Waktu. Tekanan 
Waktu (time pressure) merupakan suatu keadaan dimana auditor mendapatkan 
tekanan dari KAP untuk menyelesaikan tugas secepatnya atau sesuai dengan 
anggaran waktu yang telah ditetapkan (time budget pressure dan time deadline 
pressure) (Aini, 2015). Variabel Time Pressure diukur dengan skala likert 1-5 
yaitu mengukur 1=SANGAT Tidak Setuju (STS), 2= Tidak Setuju (TS), 3= Ragu-
ragu (R), 4= Setuju (S), 5= Sangat Setuju (SS). 
Variabel Time Pressure terdiri atas beberapa indikator yaitu : 
1. Pemahaman tentang time pressure 
2. Tanggungjawab terhadap time pressure 




4. Frekuensi revisi time pressure 
5. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen  dalam penelitian ini adalah Penghentian premature atas 
prosedur audit. Penghentian premature adalah perilaku yang menyebabkan 
berkurangnya kualitas audit. Tindakan ini terjadi ketika auditor menghentikan 
beberapa prosedur audit tanpa menggantikannya dengan prosedur lain. 
Pengauditan didefenisikan sebagai suatu proses audit tanpa menggantikannya 
dengan prosedur lain (Sari, 2016).Variabel Penghentian Prematur Atas Prosedur 
Audit diukur dengan skala likert 1-5 yaitu mengukur a 1= Sangat Tidak Setuju 
(STS), 2= Tidak Setuju (TS), 3= Ragu-ragu (R) , 4= Setuju (S), 5= Sangat Setuju 
(SS). 
Variabel Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit terdiri atas beberapa 
indikator yaitu: 
1. Pemahaman bisnis 
2. Pertimbangan sistem pengendalian intern klien 
3. Pertimbangan informasi asersi 
4. Pertimbangan internal auditor klien 
5. Prosedur analitis 
6. Konfirmasi 
7. Penggunaan representasi manajemen 
8. Penggunaan teknik audit dengan bantuan komputer 
9. Sampel audit 




6. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel independen 
yaitu, detection risk, materialitas, turnover intentions terhadap penghentian 
premature atas prosedur audit dengan time pressure sebagai variabel moderating. 
Di kota Makassar ada 7 Kantor Akuntan Publik yaitu, 1) Kantor Akuntan Publik 
Drs. Rusman Thoeng, M.Com,BAP, 2) Kantor Akuntan Publik Yakub Ratan, 3) 
Kantor Akuntan Publik Usman & Rekan,4) Kantor Akuntan Publik Benny, Tony, 
Frans & Daniel, 5) Kantor Akuntan Publik Harly Weku, 6) Kantor Akuntan 
Publik Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti 7) Kantor Akuntan Publik Drs. 
Thomas, Blasius, Widartoyo & rekan. Responden dalam penelitian ini adalah 
Partner, Manager, Senior Auditor, dan Junior Auditor yang bekerja pada KAP 
yang berada di wilayah kota Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Materialitas, 
Prosedur Review dan Kontrol Kualitas, Komitmen Profesional, dan Locus Of 
Control terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit yang dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya. Namun, pada penelitian ini, peneliti ingin menguji 
bagaimana pengaruh detection risk, materialitas, turnover intention terhadap 
penghentian premature atas prosedur audit dengan time pressure sebagai variabel 
moderating. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian dengan penelitian 
sebelumnya adalah peneliti sebelumnya menggunakan variabel detection risk dan 
turnover intention sebagai variabel yang mempengaruhi penghentian premature 




variabel moderating. Alasan dipilihnya time pressure sebagai variabel moderating 
adalah dengan adanya tekanan waktu yang diberikan kepada auditor akan merasa 
stress dengan keadaan yang dihadapkan. Dengan demikian, auditor mengabaikan 
beberapa langkah prosedur audit dan melanggar kode etik profesi .Padahal 




NamaPeneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 





1.Locus of control 
berpengaruh positif terhadap 
perilaku menyimpang dalam 
audit  
2.Turnover intention 
berpengaruh positif terhadap 
perilaku menyimpang dalam 
audit  
3.Kinerja berpengaruh negatif 
terhadap perilaku 










Prosedur Review dan 
Control Kualitas, 






1.Time pressure tidak 
berpengaruh terhadap 
Penghetian Premature  
prosedur audit  
2.Risiko audit berpengaruh 












prosedur audit  
5.Locus of control 
berpengaruh terhadap 
Penghetian Premature 
prosedur audit  
6.Komitmen professional tidak 
mempunyai pengaruh 
terhadap penghentian 
premature prosedur audit. 
Sari, 2016 Pengaruh Tekanan 
Waktu, Risiko Audit, 
Materialitas, Prosedur 
Review dan Control 
Kualitas, Komitmen 
Professional, dan 
Locus Of Control 
terhadap Penghentian 
Prematur Prosedur atas 
Prosedur Audit  
1.Tekanan waktu berpengaruh 
terhadap penghentian 
premature atas prosedur 
audit 
2.Risiko audit berpengaruh 
terhadap penghentian 




premature atas prosedur 
audit 
4.Prosedur review berpengaruh 
terhadap penghentian 
premature atas prosedur 
audit 
5.Control kualitas berpengaruh 
terhadap penghentian 




penghentian premature atas 
prosedur audit 





penghentian premature atas 




Eksternal dan Internal 
yang mempengaruhi 
Penghentian Premature 
atas Prosedur Audit 
 
1.Time pressure berpengaruh 
signfiikan terhadap 
penghentian premature atas 
prosedur audit. 
2.Risiko audit berpengaruh 
signifikan terhadap 
penghentian premature atas 
prosedur audit  
3.Materilaitas berpengaruh 
signfiikan terhadap 





penghentian premature atas 
prosedur audit.  
5.Prosedur review tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit  
6.Control kualitas tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap penghentian 










1.Locus of Control mempunyai 













4.Kinerja Auditor mempunyai 
pengaruh terhadap perilaku 
disfungsional audit.  








Rochman, 2016 Pengaruh Time 
Pressure, Risiko Audit, 
Materialitas, Prosedur 
Review dan Control 






1.Time pressure berpengaruh 
positif terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit 
2.Resiko audit tidak 
berpengaruh terhadap 




penghentian prematur atas 
prosedur audit  
4.Prosedur review tidak 
berpengaruh terhadap 
penghentian premature atas 
prosedur audit  
5.Control Kualitas tidak 
berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas 
prosedur audit  
6.Locus Of Control tidak 
berpengaruh terhadap 
penghentian premature atas 




7.Komitmen Professional tidak 
berpengaruh terhadap 
penghentian premature atas 





Publik di Bali ditinjau 
dari Time Pressure, 
Risiko Kesalahan dan 
Kompleksitas Audit 
1.Time budget pressure 
berpengaruh negatif pada 
kualitas audit KAP di Bali.  
2.Risiko kesalahan dan 
kompleksitas audit tidak 
berpengaruh pada kualitas 
audit KAP di Bali. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai tujuan yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Detection Risk terhadap Penghentian 
Prematur Prosedur Audit 
2. Untuk mengetahui pengaruh Materialitas terhadap Penghentian Prematur 
Prosedur Audit 
3. Untuk mengetahui pengaruh Turnover Intention  terhadap Penghentian 
Prematur Prosedur Audit 
4. Untuk mengetahui pengaruh Time Pressure dalam memoderasi  





5. Untuk mengetahui pengaruh Time Pressure dalam memoderasi 
Penghentian Prematur Prosedur Audit dalam memoderasi Materialitas 
terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit 
6. Untuk mengetahui pengaruh Time pressure dalam memoderasi Turnover 
Intention Audit  terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini menggunakan dua teori yang perrtama teori atribusi 
diperkenalkan oleh Fritz Heider (1958) dimana teori atribusi memberikan 
penjelasan proses bagaimana menentukan penyebab atau motif perilaku 
seseorang. Dengan demikian teori atribusi ini dapat memberikan penjelasan 
penyabab faktor eksternal dan faktor internal yang timbul dari diri seseorang 
auditor dalam menjalankan pekerjaan. Kedua teori penetapan tujuan yang 
dikemukakan oleh Edwin Locke pada tahun (1978) mengansumsikan bahwa 
faktor utama yang mempengaruhi pilihan yang  dibuat individu adalah tujuan 
yang mereka memiliki. Kesadaran individu dalam memilih tujuan akan 
mempengaruhi motivasi. Tujuan yang dimiliki auditor akan menentukan pilihan 
tindakan yang dilakukan. Auditor yang melakukan penghentian premature 
prosedur audit akan bertahan dengan pekerjaan. Sedangkan auditor yang lain 
memilih untuk menghindari perilaku tersebut untuk tetap menjalankan pekerjaan 




b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk akuntan publik hendaknya 
mengurangi time pressure karena dengan adanya time pressure pada organisasi 
auditor akan mengalami stress sehingga, terjadi penghentian premature prosedur 
audit. Bagi seorang auditor harus melakukan pekerjaan secara lengkap dan tidak 
mengabaikan prosedur audit dan auditor harus menyelesaikan tugasnya dengan 




 TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori Atribusi 
Teori atribusi diperkenalkan oleh Fritz Heider (1958) mengemukakan bahwa 
teori atribusi memberikan penjelasan proses bagaimana kita menentukan 
penyebab atau motif perilaku seseorang. Heider percaya, bahwa orang itu seperti 
ilmuwan amatir, beursaha untuk mengerti tingkah laku orang lain dengan 
mengumpulkan dan memadukan potongan-potongan informasi sampai mereka 
tiba-tiba pada sebuah penjelasan masuk akal tentang sebab-sebab orang lain 
bertingkah laku tertentu. Kerangka kerja konseptual yang digunakan orang untuk 
menafsirkan menjelaskan dan meramalkan tingkah orang lain digambarkan 
sebagai “Nave Theory Of Action”. Dalam kerangka kerja ini, konsep intensional 
memainkan peranan yang penting. Akan tetapi, Heider juga mengadopsi teori 
lewin yang membuat perbedaan antara penyebab pribadi dan situasi. Heidir juga 
mengatakan bahwa orang menggunakan perbedaan ini dalam menjelaskan tingkah 
laku. Di satu sisi, pertentangan mengenai konsep intensional dan perbedaan situasi 
di sisi yang lain, belum terselesaikan hingga saat ini. Heider tidak memperjelas 
hubungan keduanya lebih fokus kepada perbedaan situasi pada studi selanjutnya 
(Darmawati, 2015).  
Ada dua sumber atribusi terhadap tingkah laku. Pertama atribusi internal atau 
disposisional. Kedua adalah atribusi eksternal atau lingkungan. Pada atribusi 
internal disimpulkan bahwa tingkah laku seseorang disebabkan oleh kekuatan 




Pada atribusi eksternal kita menyimpulkan bahwa tingkah laku seseorang 
disebabkan oleh kekuatan-kekuatan lingkungan (enviromental forces). Kekuatan-
kekuatan lingkungan ini terdiri dari faktor situasi yang menekan,sehingga 
memunculkan perilaku-perilku tertentu. Kekuatan-kekuatan internal (personal 
forces) dilihat sebagai hasil dari kemampuan (ability), power dan usaha yang 
ditunjukkan seseorang. Jadi perilaku (behavior) adalah fungsi dari environmental 
forces ditambah dengan Personal forces. Penyebab perilaku penghentian 
premature prosedur audit secara internal mengacu pada sesuatu yang ada pada diri 
auditor seperti kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement) dan komitmen 
professional (Robbins, 2008 dalam Putriana dkk, 2015).  
B. Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)  
Goal setting theory merupakan salah satu bagian dari teori motivasi yang 
dikemukakan oleh Edwin Locke pada tahun (1978) dalam Azlina & Desmiyawati, 
(2012). Goal setting theory didasarkan pada bukti yang berasumsi bahwa sasaran 
(ide-ide akan masa depan atau keadaan yang diinginkan) memainkan peran 
penting dalam bertindak. Teori penetapan tujuan yaitu model individual yang 
menginginkan untuk memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi termotivasi 
untuk mencapai tujuan-tujuan (Birnberg dalam Mahennoko, 2011 dalam Azlina & 
Desmiyawati ,2012). Menurut teori ini salah satu dari karakteristik perilaku yang 
mempunyai tujuan yang umum diamati ialah bahwa perilaku tersebut terus 
berlangsung sampai perilaku itu mencapai penyelesaiannya, sekali seseorang 
mulai sesuatu (seperti suatu pekerjaan, sebuah proyek baru), ia terus mendesak 




berdasarkan prakarsa sendiri/diwajibkan oleh organisasi sebagai satu kebijakan 
(Wangmuba  Ramandei, 2009 dalam Azlina & Desmiyawati, 2012) . Goal setting 
theory menjelaskan hubungan antara tujuan yang ditetapkan dengan prestasi kerja 
(kinerja). Konsep dasar teori ini adalah seseorang yang memahami tujuan (apa 
yang diharapkan organisasi kepadanya) akan mempengaruhi perilaku kerjanya. 
C. Detection Risk 
Ada beberapa definisi tentang Detection Risk adalah sebagai berikut: 
Menurut Halim (2015: 141)  
“Risiko deteksi merupakan risiko ketika auditor tidak dapat mendeteksi salah 
satu material yang terdapat dalam suatu asersi. Risiko deteksi tergantung atas 
penetapan auditor terhadap risiko audit, risiko bawan, dan risiko pengendalian. 
Semakin besar risiko audit, semakin besar pula pengendalian, semakin besar 
risiko deteksi”. 
Menurut Agoes dan Estralita (2017:2) 
 
“Risiko Deteksi (detection risk – DR) yaitu risiko karena bahan bukti yang 
dikumpulkan dalam segmen gagal menemukan salah saji yang melewati jumlah 
yang dapat ditoleransi, kalau salah saji semacam itu timbul. Atau risiko karena 
auditor tidak dapat mendeteksi salah saji material yang terdapat dalam sutu 
asersi dan berhubungan dengan fungsi efektifitas prosedur auit serta 
penerapannya oleh auditor.” 
 
Menurut Diana, dkk (2016) 
 
“ Risiko audit merupakan suatu ketidakpastian yang dihadapi auditor dimana 
kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu 
untuk mendeteksi adanya salah saji yang material.” 
 
Menurut Handayani, (2016) 
“Risiko deteksi adalah risiko sebagai akibat auditor tidak dapat mendeteksi 
salah saji material yang terdapat dalam suatu asersi dan ditentukan oleh 








Menurut Nisa dan Raharja (2013) 
“Risiko deteksi ditentukan oleh efektivitas prosedur audit dan penerapannya 
oleh auditor. Risiko ini timbul sebagian karena ketidakpastian yang ada pada 
waktu auditor tidak memeriksa 100% saldo akun atau golongan transaksi 
tersebut diperiksa 100%.” 
Jadi, dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa risiko deteksi adalah 
risiko dimana auditor tidak dapat mendeteksi salah saji material. Risiko deteksi 
merupaka risiko yang dapat dikendalikan oleh auditor. Hal ini disebabkan oleh 
risiko deteksi yang merupaka fungsi dari efektivitas prosedur audit dan 
penerapannya oleh auditor. Risiko deteksi dapat ditekan atau diturnkan oleh 
auditor dengan cara melakukan perencanaan yang memadai, supervisi atau 
pengawasan yang tepat dan penerapan prosedur audi yang efektif serta penerapan 
standar pengendalian mutu  
PSA No.5, 2001 menyatakan risiko audit adalah risiko yang terjadi dalam hal 
auditor tidak memodifikasi pendapat sebagaimana mestinya, atas suatu laporan 
keuangan yang mengandung salah saji material. Resiko ini muncul saat auditor 
tidak melakukan pengurangan jumlah sampel (Handayani, 2016). Risiko audit 
yang dimaksud disini adalah detection risk , risiko ini menyatakan suatu 
ketidakpastian yang dihadapi auditor dimana kemungkinan oleh auditor tidak 
mampu untuk mendeteksi adanya salah saji material. Risiko audit menyatakan 
suatu ketidakpastian yang dihadapi auditor dimana kemungkinan bahan bukti 
yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu untuk mendeteksi salah saji 
material. Adapun prosedur audit yang bisa dilakukan oleh auditor meliputi: 




pemeriksaan bukti pendukung, perhitungan, scanning, pelaksanaan ulang, 
computer-assisted audit techniques (Trinaldi, 2014).  
Menurut Braun, dkk (2000) SAS No. 82 memerlukan pertimbangan risiko 
salah saji material karena kecurangan selama tahap perencanaan audit dan bahwa 
tugas mendeteksi faktor risiko. Mereka adalah atribut dari lingkungan pelaporan 
keuangan yang dapat menunjukkan adanya kesempatan, insentif, atau sikap untuk 
terlibat dalam kecurangan pelaporan keuangan. Dalam rangka untuk mendeteksi 
kecurangan pelaporan keuangan, auditor harus mendeteksi salah saji material. 
Dengan demikian, sangat penting bahwa auditor tidak hanya mengakui faktor 
risiko di lingkungan klien, tetapi juga meningkatkan perhatian terhadap aspek 
kualitatif dari penyimpangan yang sebenarnya terdeteksi selama pelaksanaan 
prosedur audit.  
Unsur-unsur yang terdapat dalam risiko audit antara lain : risiko bawaan, 
risiko pengendalian dan risiko deteksi. Risiko bawaan adalah kerentanan suatu 
saldo akun atau golongan transaksi terhadap suatu salah saji material dengan 
asumsi tidak terdapat kebijakan dan prosedur pengendalian internal yang terkait 
yang terkait. Risiko pengendalian adalah risiko terjadinya slah sati material dalam 
suatu asersi yang tidak terdapat kebijakan dan prosedur pengendalian intern suatu 
entitas sedangkan risiko deteksi adalah risiko sebagai akibat auditor tidak dapat 
mendeteksi salah saji yang terdapat dalam suatu asersi. Risiko deteksi ditentukan 
oleh efektifitas prosedur audit dan penerapannya oleh auditor (Safriana, 2016). 
Pada tahap perencanaan audit, planned assessed level of detection risk untuk 




actual level of detection risk dapat diubah auditor dengan cara memodifikasi sifa, 
penentuan waktu, dan luas test substantive yang dilakukan atas suatu asersi. 
Dalam menentukan risiko deteksi, auditor mempertimbangkan kemungkinan dia 
melakukan kesalahan seperti kesalahan penerapan prosedur auditing atau salah 
melakukan interprestasi terhadap bukti-bukti audit yang dihimpun (Halim 
2015:141-142). 
Risiko deteksi dapat dibagi ke dalam dua jenis risiko yaitu risiko review 
analitis (Analytical Review Risk), dan Risiko tes substantis (Substantive Tests 
Risk). 
1. Risiko Review Analitis 
Risiko review analitis adalah risiko yang timbul karena prosedur-prosedur 
review analitis tidak  dapat mendeteksi kesalahan yang material. 
2. Risiko tes Substantif 
Risiko tes substantif adalah risiko kesalahan material tidak dapat dideteksi 
melalui penggunaan prosedur tes substantif. 
D. Materialitas 
Ada beberapa definisi tentang materialitas. IAI, dalam SPAP-nya, 
mendefinisikan  materialitas sebagai: 
“ Besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, dilihat 
dari keadaan yang melingkupninya, yang mungkin dapat mengakibatkan 
perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang 
mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang 
yang meletakkan kepercayaan atas informasi tersebut karena adanya 





Financial Accounting Standard Board, melalui Statemen of Finance Statements 
Concept no.2, mendefinisikan materialitas sebagai : 
 “Besarnya kealpaan dan salah saji informasi akuntansi, yang didalam 
lingkungan tersebut membuat kepercayaan seseorang berubah atau 
terpengaruh oleh adanya kealpaan dan salah saji tersebut.” 
 
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA seksi 312 dalam 
Trinaldi (2014) : 
“Materialitas merupakan besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi 
penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 
mengubah atau mempengaruhi pertimbangan orang yang meletakkan 
kepercayaan terhadap informasi tersebut.” 
 
Menurut Rochman (2016) mendefinisikan materialitas sebagai: 
 “Dasar penerapan standar audit terutama pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan” 
 
Menurut Sari (2016) mendefinisikan materialitas sebagai: 
“Salah satu faktor yang mempengaruhi salah satu faktor yang mempengaruhi 
penghentian premature atas prosedur audit. Dalam menentukan sifat, saat luas 
prosedur audit yang dapat memberikan keyakinan memadai untuk dapat 
mendeteksi adanya salah saji material.” 
 
Jadi, dari penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa materialitas adalah 
besarnya salah saji yang dapat mempengaruhi keputusan pemakai informasi  dan 
memerlukan pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan. Materialitas 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penghentian premature atas 
prosedur audit. Standar auditing seksi 312 “Risiko Audit dan Materialitas dalam 






a. Perencanaan Audit 
b.Pengevaluasian akhir apakah laporan keuangan secara keseluruhan disajikan 
secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang bertetima umum.  
Auditor harus mempertimbangkan materialitas untuk merencanakan audit dan 
merangcang prosedur audit. Dengan mempertimbangkan materialitas, auditor 
dapat merancang prosedur audit secara efisien dan efektif. Berkaitan dengan 
pertimbangan mengenai materilaitas, auditor harus mempertimbangan: 
a. Ukuran dan karakteristik satuan usaha. 
b. Kondisi yang berkaitan dengan perusahaan.  
c. Informasi yang diperluakan pihak yang mengendalikan laporan keuangan 
(halim, 2015:130-131). 
Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan 
professional  dan dipengaruhi oleh persepsi dari  auditor sendiri. Saat auditor 
menetapkan bahwa materialitas yang melekat pada suatu prosedur audit rendah, 
maka terdapat  kecendurangan bagi auditor untuk mengabaikan prosedur audit 
tersebut. Pengabaian ini dilakukan karena auditor  beranggapan jika ditemuakan 
salah saji dari pelaksanaan suatu prosedur audit, nilainya tidak materialitas 
sehingga tidak berpengaruh pada opini audit. Pengabaian seperti ini yang 








E. Turnover Intention 
Ada beberapa definisi tentang Turnover Intention adalah sebagai berikut: 
Menurut  Srimindarti (2012)  
“Keinginan untuk keluar dari organisasi (turnover intention) sebagai keinginan 
individu dengan penuh kesadaran untuk meninggalkan organisasi tempat 
individu tersebut bekerja” 
 
Menurut Handayani (2016) 
“Keinginan untuk keluar dari organisasi sebagai berhenti atau keluar dari 
organisasi secara permanen baik sukarela seperti pensiun, atau tidak sukarela 
seperti pemecatan. Keinginan untuk keluar dari organisasi secara sukarela 
dapat bersifat fungsional dan disfungsional”. 
 
Menurut Niasa dan Raharja (2013) 
“Keinginan untuk berhenti bekerja (turnover intention) adalah jalan satu-
satunya untuk individu dalam menyelesaikan suatu masalah karena adanya rasa 
takut akan kemungkinan jatuhnya sanksi apabila perilaku menyimpang dalam 
audit terdeteksi.”  
 
Menurut Chairunnisa (2014) 
“Berhenti atau keluar dari organisasi secara permanen baik sukarela seperti 
pensiun, atau tidak sukarela seperti pemecatan. Keinginan untuk keluar dari 
organisasi secara sukarela dapat bersifat fungsional dan disfungsional.” 
 
Menurut Handayani (2016) 
“Turnover Intention merupakan keinginan (kesadaran atau kesengajaan) 
auditor  untuk meninggalkan organisasi atau meninggalkan organisasi atau 
mencari alternative pekerjaan ditempatkat lain.” 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa turnover intention merupakan sikap yang 
dimiliki oleh anggota organisasi untuk mengundurkan diri dari organisasi sebelum   
terjadi, selalu ada perilaku yang mendahuluinya yaitu adanya niat atau intensitas 




Faktor utama intensitas adalah kepuasaan, ketertarikan yang diharapkan 
terhadap pekerjaan saat ini dan ketertarikan yang diharapkan dari atau pada 
alternatif pekerjaan atau pelang lain. Turnover intention ditandai oleh berbagai hal 
yang menyangkut perilaku auditor, yakni: mulai malas bekerja, naiknya 
keberanian untuk melanggar tata tertib kerja, keberanian untuk menentang kepada 
atasan, maupun keseriusan untuk menyelesaikan semua tanggungjawab karyawan 
yang sangat berbeda dari biasanya (Nisa dan Raharja, 2013).  
Keinginan keluar dari organisasi yang bersifat fungsional, jika pegawai yang 
meninggalkan organisasi merupakan pegawai yang dianggap layak untuk keluar. 
Kondisi ini membuka kesempatan bagi orang yang bermotivasi atau 
berkemampuan lebih tinggi, membuka kesempatan untuk promosi, dan membuka 
ide-ide baru dan segar bagi organisasi (Chairunisa, 2014). Turnover Intention 
ditandai oleh berbagai hal yang menyangkut perilaku auditor, yakni : mulai malas  
bekerja, naiknya Turnover intention ditandai oleh berbagai hal yang menyangkut 
perilaku auditor, yakni: mulai malas bekerja, naiknya keberanian untuk melanggar 
tata tertib kerja, keberanian untuk menentang kepada atasan, maupun keseriusan 
untuk menyelesaikan semua tanggungjawab karyawan yang sangat berbeda dari 
biasanya (Anita dkk, 2016). 
F. Time Pressure 
Ada beberapa definisi tentang Time Pressure  adalah sebagai berikut: 
Menurut Putra (2013) 
 “Tekanan waktu merupakan kondisi yang tidak dapat dihindari dalam 
menghadapi iklim persaingan antar KAP. KAP harus mampu mengalokasikan 




lama dapat menyebabkan biaya audit yang semakin besar, akibatnya klien akan 
menanggung fee audit yang besar pula.” 
 
Menurut Rochman (2016) 
“Time pressure yang dihadapi oleh profesional dalam bidang pengauditan dapat 
menimbulkan tingkat stress yang tinggi dan mempengaruhi sikap, niat, dan 
perilaku auditor, serta mengurangi pehatian mereka terhadap aspek kualitatif 
dari indikasi salah saji yang menunjukan potensial kecurangan atas pelaporan 
keuangan.” 
 
Menurut Sari (2016) 
“Tekanan waktu memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya atau 
sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan prosedur 
audit seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur audit 
dilakukan dalam kondisi tanpa pengaruh tekanan waktu”. 
 
Menurut Rosdiana (2017) 
“Time pressure yang dialami auditor merupakan kondisi dimana auditor  
mendapatkan tekanan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) tempat mereka  
bekerja untuk menyelesaikan pekerjaan audit pada waktu dan anggaran biaya 
yang telah ditetapkan sebelumnya”.  
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa time pressure adalah waktu yang diberikan 
kepada auditor untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan anggaran waktu 
yang telah ditentukan  adanya time pressure ini auditor juga akan mengalami 
stress .Tuntutan untuk menyelesaikan audit sesuai waktu yang  ditetapkan, dapat 
menyebabkan auditor melakukan penyimpangan audit seperti premature sign off 
sehingga berdampak pada kualitas audit. 
Tekanan waktu yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik terhadap 
auditornya bertujuan untuk mengurangi biaya audit. Semakin cepat waktu 
pengerjaan audit maka biaya pelaksaan audit akan semakin kecil. Keberadaan 
tekanan waktu ini memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya atau 




seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur audit dilakukan dalam 
kondisi tanpa pengaruh tekanan waktu. Agar menepati anggaran waktu yang telah 
ditetapkan, ada kemungkinan bagi auditor untuk melakukan pengabaian terhadap 
prosedur audit bahkan pemberhentian prosedur audit. Time Pressure Dalam 
bekerja auditor akan dihadapkan dengan adanya time pressure. De Zoort dan Lord 
dalam Sitorus (2016) menyebutkan bahwa saat menghadapi tekanan anggaran 
waktu, auditor akan memberikan respon dengan dua cara yaitu, fungsional dan 
disfungsional. Tipe fungsional adalah perilaku auditor untuk bekerja lebih baik 
dan menggunakan waktu sebaik-baiknya sedangkan tipe disfungsional adalah 
sebaliknya. Dalam Herningsih (2002) dalam Sitorus (2016), time pressure 
dibedakan menjadi: 
1. Time budget pressure. 
 Time budget pressure adalah keadaan dimana auditor dituntut untuk 
melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat 
pembatasan waktu dalam anggaran waktu yang sangat ketat. Time budget 
pressure yang diberikan oleh sebuah organisasinya kepada auditornya 
bertujuan untuk mengurangi biaya audit. Semakin cepat waktu pengerjaan 
audit, maka biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil. 
2. Time deadline pressure 
Time deadline pressure adalah kondisi dimana auditor dituntut menyelesaikan 
tugas audit pada waktunya. Auditor yang menyelesaikan tugas melebihi waktu 




tepat waktu kemungkinan akan sulit jenjang karir auditornya di masa depan 
(Sitorus, 2016). 
Tekanan waktu dapat terjadi disebabkan oleh adanya penugasan yang 
mendadak, penugasan yang relatif banyak dengan fee yang kurang, iklim 
persaingan KAP (Mustikayani, 2016), kemampuan laba perusahaan, dan 
keterbatasan personil (Gayatri dan Suputra, 2016). Sikap masing-masing auditor 
dalam menyikapi adanya tekanan waktu berbeda-beda. Tekanan waktu yang 
dialami seorang auditor dapat memberikan dua dampak yang berbeda bagi kinerja 
auditor, yaitu berdampak positif dan berdampak negatif. Dampak positif tekanan 
waktu dalam proses pengauditan, dimana auditor terpacu untuk melakukan 
efisiensi penggunaan waktu dalam proses pengauditannya sehingga menimbulkan 
kinerja auditor yang lebih baik .Dampak negatif yang ditimbulkan tekanan waktu 
akibat terbatasnya waktu yang diberikan klien cenderung akan mendorong auditor 
untuk berprilaku disfungsional seperti menghentikan prosedur audit, 
keterlambatan atau tidak tepat waktu, mengganti proses audit dan mengumpulkan 
bukti yang tidak cukup, akan berdampak terhadap penurunan kualitas audit (Dewi 
dan Merkusiwati, 2017). 
G. Penghentian Prematur Prosedur Audit 
Ada beberapa definisi tentang Penghentian Prematur Prosedur Audit adalah 
sebagai berikut:  
Menurut Sari (2016) 
“Perilaku yang menyebabkan berkurangnya kualitas audit. Tindakan ini terjadi 
ketika auditor menghentikan beberapa prosedur audit tanpa menggantikannya 




Menurut Shapeero, dkk (2003)  
 “Penghentian preamtur atas prosedur audit diartikan sebagai suatu praktik 
ketika auditor mendokumentasikan prosedur audit secara lengkap tanpa benar-
benar melakukannya atau mengabaikan/ tidak melakukan beberapa prosedur 
audit yang disyaratkan tetapi auditor dapat memberikan opini atas suatu 
laporan keuangan.”  
 
Menurut Handayani (2016)  
 “Perilaku ini muncul karena adanya dilema antara biaya yang melekat pada 
proses audit dengan kualitas. Di satu sisi auditor dituntut untuk mencapai 
kualitas audit profesionalnya, namun di sisi lain hambatan biaya menyebabkan 
auditor terpaksa menurunkan kualitas auditnya”. 
 
Menurut Coram,dkk (2004)  
 “Penghentian prematur atas prosedur audit (premature Sign Off Audit 
Procedures) merupakan salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit 
(RAQ behaviours).” 
 
Menurut Trinaldi (2014) 
 “Premature sign off merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditor 
menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam 
prosedur audit tanpa menggantinya dengan langkah lain.” 
 
Jadi, dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Penghentian premature 
atas prosedur audit dapat digambarkan dengan tidak melaksanakan atau 
mengabaikan satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit  (RAQ behaviours) 
yang seharusnya dilakukan sampai lengkap oleh auditor, namun auditor dapat 
memberikan opini audit sedangkan auditor belum melakukan pekerjaannya 
sampai lengkap. 
Pengauditan didefenisikan sebagai suatu proses audit tanpa menggantikannya 
dengan prosedur lain. Pengauditan didefinisikan sebagai suatu proses sistematis 
untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti yang berhubungan dengan asersi 




menentukan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Audit atas laporan keuangan merupakan bagian dari jasa 
penjaminan yang diberikan kantor akuntan publik (KAP) kepada sebuah 
perusahaan. Jasa penjaminan ini memiliki nikai karena pemberi jaminan bersifat 
independen dan tidak bias dengan informasi yang diperikasanya (Sari, 2016). 
Pemahaman tentang efek keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi 
perlu mendapat perhatian, karena keinginan untuk meninggalkan organisasi dapat 
memiliki efek negatif bagi organisasi. Selain itu, keinginan karyawan untuk 
meninggalkan organisasi dapat memiliki dampak terhadap perilaku premature 
sign-off dalam organisasi. Dalam lingkup pekerjaan pada kantor akuntan publik, 
keinginan auditor untuk keluar dari perusahaan dapat menimbulkan masalah 
terutama berkaitan dengan masalah perilaku auditor. Auditor dengan keinginan 
untuk meninggalkan perusahaan lebih mungkin terlibat dalam premature sign-off. 
Hal ini disebabkan karena adanya penurunan ketakutan terhadap sanksi apabila 
perilaku tersebut dideteksi (Srimindarti,2012).  
Menurut Budiman (2013), kualitas kerja auditor dapat ditunjukkan dari 
seberapa jauh seorang auditor untuk dapat melaksanakan prosedur-prosedur audit 
tersebut meliputi langkah-langkah yang harus dilakukan oleh auditor pada saat 
melakukan audit atas suatu laporan. Perilaku penghentian premature atas prosedur 
audit sangat berpengaruh secara langsung terhadap laporan audit yang akan 
dihasilkan oleh auditor. Jika salah satu langkah dalam prosedur audit dihilangkan, 




Serangkaian prosedur audit yang dimaksud dalam penelitian ini adalah beberapa 
prosedur audit yang telah ditetapkan dalam SPAP yang mudah untuk dilakukan 
praktik penghentian premature (Budiman, 2013). 
Prosedur audit adalah instruksi rinci untuk mengumpulkan tipe bukti audit 
tertentu yang harus diperoleh pada saat tertentu dalam audit. Adapun prosedur 
audit yang biasa dilakukan oleh auditor meliputi: 
1. Inspeksi Merupakan pemeriksaan secara rinci terhadap dokumen dan kondisi 
fisik sesuatu. 
2.  Pengamatan (observation). Pengamatan atau observasi merupakan prosedur 
audit untuk melihat dan menyaksikan suatu  kegiatan. 
3. Permintaan Keterangan (enquiry). Merupakan prosedur audit yang dilakukan 
dengan meminta keterangan secara lisan. 
4. Konfirmasi. Konfirmasi merupakan bentukpenyelidikan yang  memungkinkan 
auditor memperoleh informasi secara langsung dari pihak ketiga yang bebas. 
5.  Penelusuran (tracing) Penelusuran terutama dilakukan pada bahan bukti 
dokumenter. Dimana dilakukan mulai dari data awal direkamnya dokumen, 
yang dilanjutkan dengan pelacakan pengolahan data-data tersebut dalam 
proses akuntansi. 
6. Pemeriksaan bukti pendukung (vouching) Pemeriksaan bukti pendukung 
(vouching) merupakan prosedur audit yang meliputi: 
a. Inspeksi terhadap dokumen-dokumen yang mendukung suatu transaksi 
atau data keuangan untuk menetukan kewajaran dan kebenarannya. 




7. Perhitungan (counting) Prosedur audit ini meliputi perhitungan fisik terhadap 
sumberdaya berwujud seperti kas atau sediaan tangan, pertangungjawaban 
semua formulir bernomor urut tercetak. 
8. Scanning Scanning merupakan penelaahan secara cepat terhadap dokumen, 
cacatan, dan daftar untuk mendeteksi unsur-unsur yang tampak tidak biasa 
yang memerlukan penyelidikan lebih mendalam. 
9. Pelaksanaan ulang (reperforming) Prosedur audit ini merupakan pengulangan 
aktivitas yang dilaksanakan oleh klien. 
10. Computer-assisted audit techniques Apabila catatan akuntansi dilaksanakan 
dalam media elektronik maka auditor perlu menggunaka Conmputer-assisted 
audit techniques dalam menggunakan berbagai prosedur audit di atas. 
Dalam islam diharuskan seorang bekerja sebagai sebuah amanah. Seorang 
disebut beriman bila ia telah menunaikan amanah. Tidak disebut beriman orang 
yang  tidak menunaikan amanat. Seorang yang menunaikan amanat akan 
melahirkan rasa aman bagi dirinya dan orang lain.  
Surah al-Anfal ayat 27 : 
 ِتَاناََمأ اُونوَُختَو َلوُس َّرلاَو َ َّاللَّ اُونوَُخت َلَ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي َنوَُملَْعت ُْمتَْنأَو ْمُك  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui”. 
 Allah SWT menciptakan manusia di muka bumi sangat berbeda dengan 
ciptaan lainnya manusia diberikan akal. Manusia mempunyai hak untuk memilih 




manusia menerima tawaran yang diberikan berarti manusia harus bertanggung 
jawab atas apa yang di berikan dan harus dijalankan sesuai dengan akal pikiran 
yang cerdas. Apabila ia tidak sanggup menggunakan akal pikirannya untuk 
menunaikan amanat itu, maka manusia disebut sebagai menzalimi dirinya sendiri 
dan siap untuk mendapatkan konsekuensi hukum.  
 Hubungan ayat tersebut dengan penghentian prematur prosedur audit yaitu, 
auditor harus memegang kode etik profesi. Ketika auditor melaksanakan tugas 
audit hendaknya menggunakan keahlian peofesionalnya dan bertanggung jawab 
secara penuh terhadap  tugas yang dijalankannya. Apabila mengabaikan prosedur 
audit maka akan membawa dampak yang kurang baik bagi diri sendiri dan 
organisasi akuntan publik bahkan untuk pihak ketika (klien). Auditor harus 
memberikan pernyataan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.  
H. Kerangka Pikir  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh detection risk, 
materialitas dan turnover intention terhadap penghentian premature prosedur 
audit dengan time pressure sebagai variabel moderating. adapun kerangka piker 





















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan statistik. 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan  
untuk  meneliti  populasi  atau  sampel  tertentu.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Makassar 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah 
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini 
adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini 
kelompok atau organisasional, kejadian atau prosedur (Indriantoro dan Supomo, 
2013). 
C. Populasi dan Sampel 
3. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari seluruh elemen tetapi dapat dibedakan satu 





Tabel 3.1.  
Jumlah Populasi Kantor Akuntan Publik 
 
4. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
yang menjadi wakil dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Metode ini 
menciptakan kriteria tertentu yang digunakan agar informasi tiap sampel individu 
tepat sasaran dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. Auditor yang telah bekerja di akuntan publik selama 1 tahun. 
Dalam penelitian ini, jumlah sampel 30 auditor. 
D. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis data 
Jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah   jenis   data   
subyek. Menurut Indriantoro dan supomo (2013) data subyek   adalah  jenis  data  
penelitian yang berupa  opini,  sikap, dan karakteristik  dari  seseorang  atau  
sekelompok  orang  yang  menjadi  subyek  penelitian (responden).  
 
No. Nama KAP Jumlah auditor 
1 Kantor Akuntan Publik Drs. Rusman Thoeng, 
M.Com,BAP 
10 
2 Kantor Akuntan Publik Yakub Ratan 9 
3 Kantor Akuntan Publik Usman & Rekan 6 
4 Kantor Akuntan Publik Benny, Tony, Frans & Daniel 9 
5 Kantor Akuntan Publik Harly Weku 7 
6 Kantor Akuntan Publik Bharata, Arifin, Mumajad & 
Sayuti 
8 
7 Kantor Akuntan Publik Drs. Thomas, Blasius, 
Widartoyo & rekan 
 
10 




2. Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah data primer. Data 
primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Data ini diperoleh dari hasil jawaban para responden atas kuesioner 
yang dimana responden diperkenankan memberikan jawaban yang dianggap 
paling sesuai. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Lapangan, yaitu pengumpulan data primer melalui penyebaran 
pertanyaan selebaran kuesioner yang di tujukan kepada Auditor di Kantor 
Akuntan Publik. Pertanyaan di kuisioner diisi langsung oleh pegawai atau melalui 
teknik  membagikana kuesioner.  
F.   Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan. 
Bentuk Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu bentuk istrumen 
dokumentasi dimana bentuk ini dikategorikan dalam dua macam yaitu 
dokumentasi dengan memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari 
datanya, dan skala Likert  yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan 
datanya, skala Likert dapat memperlihatkan item yang dinyatakan dalam beberapa 
respon alternatif (5= Sangat setuju, 4= Setuju, 3= Ragu-ragu, 2=tidak setuju, 1= 





G. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan 
menganalisis data yang telah terkumpul.Teknik analisis data tujuannya untuk 
mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung di dalam data. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar yang 
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-angka. Metode 
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik 
dan uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS 24 for 
Windows.  Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel menggunakan analisis deskriptif yang berisi tentang 
bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan yang diberikan responden pada 
kuesioner dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Statistic deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan 
informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan data 
demografi responden. Ukuran yang digunakan dalam analisis deskriptif 
tergantung pada tipe skala construct yang digunakan dalam penelitian. Semua 
variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 5 point. 
Menurut Sugiono (2011:134) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 




Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 5 
poin dan cara penentuan rentang skala dengan rumus sebagai berikut : 
C = Xn-X1 
 K 
 
Keterangan : C   = Perkiraan besarnya kelas  
K   = Banyaknya kelas  
Xn = Nilai observasi terbesar  
X1 = Nilai observasi terkecil 
2. Analisis Data Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang ditelit. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian dan deskripsi setiap pernyataan 
kuesioner. Data tersebut antara lain: usia, latar belakang pendidikan, masa kerja, 
jenis kelamin, dan data mengenai deskripsi dari setiap pernyataan kuesioner.  
3. Uji Kualitas Data  
 
a. Uji Validitas Data  
 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuisioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen 
tersebut valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 




1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut 
adalah valid.  
2) Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut 
adalah tidak valid.  
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator variabel atau konstruk 
dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner reliable atau handal jika jawaban terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). 
Pengujian reliabilitas yang dgunakan adalah one shot atau pengukuran sekali saja. 
Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik. Cronbach 
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach 
Alpha >0.60 atau lebih besar daripada 0.60. 
 
4. Uji Asumsi Klasik  
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil yang 
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regersi 
harus diuji terlebih dahulu apakah sudah memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik mencakup hal sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas  
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel  
pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji normalitas 




ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik. Analisis grafik dapat dilakukan dengan: Normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
akan membentuk garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal. Maka 
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 
(Ghozali, 2013).  
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple Kolmogorov- smirnov. Dasar 
pengembalian keputusan dari one-simple Kolmogorov-smirnov adalah:  
1. Jika hasil one-simple Kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikasi 0,05 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas.  
2. Jika hasil one-simple Kolmogorov-smirnov  di bawah tingkat signifikan 0,05 
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013 ) 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regersi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkolerasi. Maka, varibel-variabel ini tidak ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi sesame variabel independen sama dengan 




regresi adalah dengan melihan nilai tolerance dan VIP (Variance Indlation 
Factor).  
1. Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut.  
2. Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. (Ghozali, 2013).  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakan dalam suatu model 
regersi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan 
kepengamatan yang lain tetap. Maka, disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan risidualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatter plot antara SREDIS dan  ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah risidual (Ghozali, 2013). Cara lain 
yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Uji 
ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 
dependen  (Gujaranti,  2003  dalam  Ghozali,  2013).  Jika tingkat signifikannya 
diatas 0,005 maka model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 




pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi keadaan dimana variabel gangguan pada 
periode sebelumnya. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lain. Hal ini sering ditemukan pada data time series karena 
gangguan pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya.  
Cara yang digunakan untuk mendiagnosis adanya autokorelasi adalah dengan uji 
Durbin-Watson (DW test).  
D – W =  Σ (et – et-1) 
  Σet2 
 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi (Ghozali, 2013) adalah:  
a. Bila DW terletak antara batas atas (Upper bound / du) dan 4-du, maka tidak ada 
autokorelasi.  
b. Bila DW lebih rendah dari pada batas bawah (Lower bound / dl) maka ada 
autokorelasi positif.  
c. Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl), maka ada autokorelasi negatif.  
d. Bila nilai DW terletak antara (4-du) dan diantara (dl-du) maka hasilnya tidak 
dapat disimpulkan.  
5. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Linear Berganda  
Pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel independen terhadap 
variabel depanden dilakukan dengan meggunakan analisis regresi linier berganda. 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel 
bebas terhadap satu variabel tergantung, baik secara parsial maupun simultan.  
Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 




Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan :  
Y = Penghetian Prematur Prosedur Audit  
α = Konstanta  
X1 = Detection Risk  
X2 = Materialitas  
X3 = Turnover Intention 
β 1-β 3 = Koefisien regresi berganda  
e = error term 
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak  
Frucot dan Shearon (1991) dalam Ghozali (2013) mengajukan model regresi 
yang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai 
selisih mutlak dari variabel independen. Menurut Frucot dan Shearon (1991) 
dalam Ghozali (2013) interaksi ini lebih disukai oleh karena ekspektasinya 
sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan berpengaruh 
terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel detection risk, materialitas 
dan turnover intention berasosiasi dengan skor rendah time pressure (skor tinggi), 
maka akan terjadi perbedaan nilai absolut yang besar. Hal ini juga akan berlaku 
skor rendah dari variabel detection risk, materialitas dan turnover intention 
berasosiasi dengan skor tinggi dari time pressure (skor rendah). Kedua kombinasi 
ini diharapkan akan berpengaruh terhadap penghentian premature prosedur audit. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan 




Y = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + β6|ZX2–ZM| 
+β7|ZX3–ZM| + e 
Keterangan:  
Y = Penghentian Prematur  Prosedur Audit  
ZX1 = Standardized Detection Risk  
ZX2 = Standardized Materialitas  
ZX3 = Standardized Turnover Intention 
ZM = Standardized Time Pressure  
|ZX1–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut perbedaan 
antara ZX1 dan ZM  
|ZX2–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut perbedaan 
antara ZX2 dan ZM  
|ZX3–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut perbedaan 
antara ZX3 dan ZM  
a = Kostanta  
β = Koefisien Regresi  
e = Error Term  
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test):  
1) Analisis Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 




antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti 
variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
 a)  Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat.  
b) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat.  
2) Uji Regresi Secara Simultan  
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas 
secara  bersama- sama terhadap  variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat:  
a) Membandingkan t hitung dengan t tabel  
1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan.  
2) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen 
secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan.  
b) Melihat Probabilities Values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05:  




2)  Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima  
3) Uji Regresi Secara Parsial  
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji T adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. 
Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang 
dapat dipilih yaitu:  
a)   Membandingkan t hitung dengan t tabel  
1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen.  
2) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen 
 b) Melihat Probabilities Values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05:  
1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak  
2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima  
3) Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau negatif) 
walaupun berada dibawah tingkat signifikan, maka hipotesis ditolak. 
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BAB IV  
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah Kantor 
Akuntan Publik (KAP). Kantor akuntan publik merupakan sebuah organisasi yang 
bergerak dibidang jasa. Jasa yang diberikan berupa audit operasional, audit 
kepatuhan dan audit laporan keuangan. Akuntan publik adalah akuntan yang telah 
memperoleh ijin dari menteri keuangan atau pejabat yang berwenang untuk 
memberikan jasanya. Akuntan publik dalam menjalankan profesinya diatur oleh 
kode etik profesi. Di samping itu dengan adanya kode etik, masyarakat akan dapat 
menilai sejauh mana seorang auditor telah bekerja sesuai dengan standar-standar 
etika yang telah ditetapkan oleh profesinya.  
1. Jasa Audit 
Kantor akuntan publik dalam pekerjaannya memberikan beberapa jasa yang 
disebut dengan jasa audit. Penjelasan dari jasa-jasa tersebut yaitu: 
b.  Jasa Atestasi 
Atestasi adalah suatu pernyataan pendapat atau perimbangan seseorang yang 
independen dan kompeten mengenai kesesuaian, dalam segala hal yang 
signifikan, asersi suatu entitas dengan kriteria yang telah ditetapkan. Ada empat 
jenis jasa Atestasi: 
1) Audit .  
Contoh audit adalah audit atas laporan keuangan historis. Dalam audit laporan 
keuangan, klien menugaskan auditor untuk menghimpun dan mengevaluasi 
  
bukti yang berkaitan dengan laporan keuangan untuk memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan. Keyakinan yang diberikan pada audit 
adalah keyakinan positif (possitive assurance). 
2) Pemeriksaan (Examination) 
Auditor dalam melaksanakan penugasan jasa ini akan memberikan pendapat 
atas asersi-asersi suatu pihak sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Keyakian 
yang diberikan adalah keyakinan positif. Tingkat keyakinan pemeiksaan 
berada dibawah audit. 
3) Penelaahan (review) 
Jasa Review dilakukan dengan wawancara dengan manajemen dan analisi 
komparatif informasi keuangan suatu perusahaan. Keyakinan yang diberikan 
pada review adalah keyakinan negatif. Auditor diharuskan menyatakan 
pendapat penolakan pemberian pendapat (disclaimer of opinion) dalam 
memberikan keyakinan negatif. 
4)  Prosedur yang telah disepakati bersama (agreed upon Procedures) 
Lingkup kerja jasa ini lebih sempit daripada audit maupun examination. 
Sebagai contoh auditor dank lien sepakat bahwa prosedur tertentu akan 
dilakukan atas elemen tertentu akan dilakukan atas elemen tertentu laporan 
keuangan misalnya akun atau rekening kas dan surat berharga. Kesimpulan 
yang dibuat berbentuk ringkasan temuan, keyakinan negatif atau keduanya. 
2. Jasa Nonatestasi 
Ada tiga jenis jasa Non atestasi: 
 
  
1) Jasa Akuntansi 
Jasa akuntansi dapat diberikan melalui aktivitas pencatatan, penjurnalan, 
posting, jurnal penyesuain dan penyusunan laporan keuangan klien (jasa 
kompilasi) serta perancangan sistem akuntansi klien. 
2) Jasa Perpajakan  
Jasa perpajakan meliputi pengisian surat laporan pajak, dan perencanaan 
pajak. Selain itu dapat bertindak sebagai penasehat dalam masalah perpajakan 
dan melakukan pembelaan bila perusahaan yang menerima jasa sedang 
mengalami permasalahan dengan kantor pajak. 
3) Jasa Konsultasi Manajemen 
Jasa konsultasi manajemen atau management advisory services (MAS) 
merupakan fungsi pemberian konsultasi dengan memberikan saran dan 
bantuan teknis kepada klien untuk peningkatan penggunaan kemampuan dan 
sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan klien. 
2. Struktur Keorganisasian dalam KAP 
 
Adapun struktur keorganisasian dalam kantor akuntan pblik sebagai berikut: 
a. Partner 
Partner menduduki jabatan tertinggi dalam penugasan audit; bertanggung 
jawab atas hubungan dengan klien; bertanggung jawab secara menyeluruh 
mengenai auditing. Partner menandatangani laporan audit dan management 




b. Manajer Audit 
Manajer audit bertidak sebagai pengawas audit; bertugas untuk membantu 
auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit; me-review 
kertas kerja, laporan audit dan management letter. Biasanya manajer 
melakukan pengawasan terhadap pekerjaan beberapa auditor senior. Pekerjaan 
manajer tidak berada di kantor klien, melainkan di kantor auditor, dalam 
bentuk pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan pada auditor senior. 
c. Auditor Senior 
Auditor senior bertugas untuk melaksanakan audit, bertanggung jawab untuk 
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana; bertuga 
untuk mengarahkan dan me-review pekerjaan auditor junior. Auditor senior 
biasanya hanya menetap di kantor klien sepanjang prosedur audit 
dilaksanakan.Umumnya auditor senior melakukan audit terhadap suatu objek 
pada saat tertentu. 
d. Auditor Junior 
Auditor melaksanakan prosedur audit rinci, membuat kertas kerja untuk 
mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan. Pekerjaan ini 
biasanya dipegang oleh auditor yang baru saja menyelesaikan pendidikan 
formalnya di sekolah. 
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor akuntan publik di Makassar. Pengumpulan 
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara langsung kepada 
para responden. Penyebaran kuesioner berlangsung selama 55 hari, yaitu dimulai 
  
10  April 2018 sampai tanggal 4 Juni 2018. Kantor akuntan publik yang telah 
diberi kuesioner sebanyak 5 KAP. Berikut data dari kantor akuntan publik 
tersebut: 
a. KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cabang) 
Izin Cabang Nomor : 41/KM.1/2010 (20 Januari 2010) 
Jl. Boulevard Ruko Jascinth I No.10, Makassar 90174 
Telp : (0411) 447377 Fax : (0411) 448817 
Rekan Persekutuan Akuntan Publik: 
1) Blasius Mangande ,No.Reg.Izin Ap.0418 (Pemimpin Cabang) 
2) Alexander Mangande, No.Reg.Izin Ap.0759  , Pusat : Jakarta (228) 
b. KAP Usman & Rekan (Cabang) 
Izin Cabang Nomor : KEP-992/KM.17/1998 (26 Oktober 1998) 
Jl. Maccini Tengah No.21, Makassar 90144 
Telp : (0411) 449060, 447148 Fax : (0411) 447148 
Rekan Persekutuan Akuntan Publik:  
Kastumuni Harto No.Reg.Izin AP.0247 
(Pemimpin Cabang, OJK Bank),  Pusat : Jakarta (237) 
b. KAP Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti (Cabang) 
Izin Cabang Nomor : No. Reg. Izin AP. 0738 
Jl. Mappanyukki Makassar      Pusat : Jakarta 
Rekan Persekutuan Akuntan Publik: 
1) Arifin Faqih, No. Reg. Izin AP.0033 (Pimpinan, OJK Bank, dan Pasar 
Modal) 
  
2) Mumajad, No.Reg. Izin AP.0756 (OJK Bank dan Pasar Modal) 
3) Sayuti Hasan Sobari, No.Reg. Izin AP.0034 (OJK Bank) 
4) Bharata, No.Reg. Izin AP.0738 (Pimpinan Cabang)  
c. KAP Yakub Ratan & Rekan 
Izin Usaha Nomor : 1158/KM.1/2010 (29 Desember 2010) 
Graha Surandar Lantai 2 
Jl. Mesjid Raya No. 80A , Makassar 
Telp : (0411) 585691 Fax : (0411) 585691 
Akuntan Publik: Yakub Ratan Reg.Izin Ap.. 0893 
d. KAP  Drs. Harly Weku & Priscillia 
Izin Usaha Nomor : 058/KM.17/1999 (02 Februari 1999) 
Jl. Bontosua Komp. Ruko Dewi No.1 D. Makassar 
Telp : (0411)361 3129 Fax : (0411)362 4229 
Certified Public Accountants Management Consultants 
B. Gambaran Responden 
1. Karakteristik Responden 
Kuesioner yang dibagikan berjumlah 35 dengan pembagian sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuesioner 
No
. 




1 KAP Usman & Rekan (Cab) 6 6 
2 KAP Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti (Cab) 7 6 
3 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & 
Rekan (Cab) 
8 7 
4 KAP Yakub Ratan 8 7 
5 KAP Harly Weku & Priscillia 5 4 
Jumlah 34 30 




Adapun penyebaran kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.2 
Data Pengembalian Kuesioner 




1 Kuesioner yang disebarkan 34 100% 
2 Kuesioner yang tidak kembali 4 11,8 % 
3 Kuesioner yang kembali 30 88,2 % 
4 Kuesioner yang cacat 0 0 
5 Pengalaman kerja dibawah 1 tahun 0 0 
6 Kuesioner yang dapat diolah 30 88,2% 
n sampel = 30 
Responden Rate = (30/34) x 100% = 88,2%  
  
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 34 butir 
dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 30 butir 
atau tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 88,2% dari total yang 
disebarkan. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 4 butir atau tingkat 
yang diperoleh sebesar 11,8%. Dari kuesioner sebanyak 4 butir yang tidak 
kembali disebabkan karena keterbatasan auditor yang melakukan penelitian di luar 
kota untuk mengaudit.  
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan tertinggi, dan lama bekerja sebagai auditor. 
karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada tabel mengenai 
data responden sebagai berikut: 
a. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dijelaskan melalui 





Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1  Perempuan 17 56,7% 
2 Laki-laki 13 43,3% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah 
responden berjenis kelamin Perempuan sebanyak 17 orang atau sebesar  56,7% 
sedangkan sisanya yakni 13 orang atau sebesar 43,3 %  merupakan responden 
laki-laki. 
3. Usia 
Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dijelaskan melalui tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No. Usia Jumlah Presentase 
1 < 25 tahun 10 33,3% 
2 26-35 tahun 17 56,7% 
3 36-50 tahun 3 10% 
4 <50 tahun 0 0 
 Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Tabel. 4.4 menunjukkan usia responden Auditor dalam penelitian ini sebagian 
besar berumur antara 26-35 tahun yaitu sebanyak 17 responden atau sebesar 
56,7%, dilanjutkan dengan umur kurang dari 25 tahun sebanyak 10 responden 
atau sebesar 33,3% dilanjutkan dengan umur antara 36-45 tahun sebanyak 3 
responden atau sebesar 1%, sedangkan responden yang berumur diatas 50 tahun 
tidak terdapat dalam penelitian ini. 
 
  
4. Tingkat Pendidikan 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dijelaskan 
melalui tabel dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 
1 S1 25 83,33% 
2 S2 5 16,67% 
3 S3 0 0 
 Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden didominasi oleh 
pendidikan strata satu (S1) sebanyak 25 auditor atau sebesar 83,33%, sedangkan 
responden dengan tingkat pendidikan strata dua (S2) sebanyak 5 auditor atau 
sebesar 16,67%. 
5. Masa Kerja 
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dijelaskan melalui 
tabel dibawah ini  
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No. Masa Kerja Jumlah Presentase 
1 2 - 5 Tahun 18 60% 
2 6 - 10 Tahun 12 40% 
3 >10 Tahun 0 0 
 Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
 Tabel 4.6 menunjukkan tingkat masa kerja responden yang paling banyak 
berada pada 2 hingga 5 tahun yaitu sebanyak 18 responden atau sebesar 60%. 
Masa kerja     6 -10 tahun sebanyak 12 responden atau sebesar 40%. 
2. Deskriptif Variabel 
a. Analisis Deskriptif Variabel  
  
Deskripsi variabel dari 30 responden dalam penelitian dalam dilihat pada table 
berikut : 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Detection Risk 30 26 35 29,57 2,84 
Materialitas 30 57 86 70,43 7,20 
Turnover Intentions 30 7 24 17,50 3,32 
Penghentian Prematur 
Prosedur Audit 
30 35 50 40,20 2,76 
Time Pressure 30 10 19 15,13 2,63 
Valid N (listwise) 30     
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Tabel 4.7 menunjukkan statistic deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Berdasarkan table 4.7, hasil analisis dengan menggunakan statistic 
deskriptif terhadap detection risk menunjukkan nilai minimum sebesar 26, nilai 
maksimum 35, mean (rata-rata) sebesar 29,57 dengan standar deviasi sebesar 
2,84. Selanjutnya hasil analisis dengan menggunakan statistic deskriptif terhadap 
variabel materialitas menunjukkan nilai minimum sebesar 57, nilai maksimum 
sebesar 86, mean (rata-rata) 70,43 dengan standar deviasi 7,20. Variabel turnover 
intention menunjukkan nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 24, 
mean sebesar 17,50 dengan standar deviasi 3,32. Variabel penghentian prematur 
prosedur audit  menunjukkan nilai minimum sebesar 35, nilai maksimum sebesar 
50, nilai mean sebesar 40,20 dengan standar deviasi 2, 76. Selanjutnya variabel 
time pressure menunjukkan nilai minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 
19, nilai mean sebesar 15,13 dengan standar deviasi sebesar 2, 63. 
Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel materialitas sebesar 70, 43, sedangkan yang tersendah time 
pressure sebesar 15,13. Untuk standar deviasi tertinggi berada pada variabel 
  
materialitas sebesar 7,20 dan yang terendah adalah variabel time pressure sebesar 
2,63. 
b. Analisis Deskriptif Pernyataan 
Variabel yang diteliti dalam penelitian inni adalah detection risk, materialitas, 
turnover intention, penghentian prematur prosedur audit, dan time pressure. 
Distribusi frekuensi atas jawaban responden dari hasil tabulasi skor data. 
Berdasarkan rumus yang digunakan yaitu : 
C =  5 - 1  = 0,8 
5 
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,8 dengan demikian 
rentang skala 0,8 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut: 
Tabel 4.8 










1 X < 1,80 
1,80 X < 2,60 
2,61 X < 3,40 
3,41 X < 4,20 






























Keterangan : STS : Sangat Tidak Setuju S  : Setuju  
 TS  : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju 
 R  : Ragu-ragu 
1. Analisis Deskriptif Variabel Detection Risk (X1 ) 
Analisis deskriptif terhadap variabel sifat Detection Risk terdiri dari 7 item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai Detection Risk akan dijabarkan 





Deskripsi Item Pernyataan Variabel Detection Risk 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Presentase  Skor Mean Ket 
STS TS R S SS 
X1.1    21 9 129 4,30 SS 
   70% 30% 
X1.2   1 20 9 128 4,27 SS 
  3.3% 66,7% 30% 
X1.3   1 19 10 129 4,30 SS 
  3,3% 63,3% 33,3% 
X1.4    21 9 129 4,30 SS 
   70% 30% 
X1.5   4 20 6 122 4,07 S 
  13,3% 66,7% 20% 
X1.6    22 8 128 4,27 SS 
   73.3% 26,7% 
X1.7   4 20 6 122 4,07 S 
  13,3% 66,7% 20% 
Rata- rata keseluruhan 4, 22  
  Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Detection Risk (X1) berada pada skor 4,22. Hal ini berarti bahwa rata-rata 
responden sangat setuju terhadap detection risk . Pada variabel detection risk 
,terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,30 terlihat pada indeks petama, 
ketiga dan keempat, auditor menganggap bahwa dalam melaksanakan tugas 
menetapkan prosedur audit pada laporan audit usaha klien, merencanakan 
pelaksanaan audit dan melakukan pengawasan pada saat pelaksanaan audit 
lapangan. 
2. Analisis Deskriptif Variabel Sifat Materialitas (X2) 
Analisis deskriptif terhadap variabel sifat materialtas terdiri dari 18 item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai sifat materialitas akan dijabarkan 




Deskripsi Item Pernyataan Variabel Materialitas 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Presentase Skor Mean Ket 
STS TS R S SS 
X2.1 
 
   27 3 123 4,10 S 
   90% 10% 
X2.2   1 25 4 123 4,10 S 
  3,3% 83,3% 13,3% 
X2.3  12 9 5 4 95 3,17 R 
 40% 16,7% 30% 13,3% 
X2.4   1 16 3 122 4,07 S 
  3,3% 86,7% 10% 
X2.5   2 23 5 123 4,10 S 
  6,7% 76,7% 16,7% 
X2.6  6 7 12 5 106 3,53 S 
 20% 23,3% 40% 16,7% 
X2.7  3 6 18 3 111 3,70 S 
 10% 20% 60% 10% 
X2.8   3 23 4 121 4,03 S 
  10 76,7% 13,3% 
X2.9   4 19 7 123 4,10 S 
  13,3% 63,3% 23,3% 
X2.10   1 21 8 127 4,23 SS 
  3,3% 70% 26,7% 
X2.11  4 2 19 5 115 3,83 S 
 13,3% 6,7% 63,3% 16,7% 
X2.12  4 3 18 5 114 3,80 S 
 13,3 10% 60% 16.7% 
X2.13  1 1 23 5 122 4,07 S 
 3,3% 3,3% 76,7% 16,7% 
X2.14  4 4 19 3 111 3,70 S 
 13,3% 13,3& 63,3% 10% 
X2.15   2 15 3 121 4,03 S 
  6,7% 83,3% 10% 
X2.16    25 5 125 4,17 S 
   83,3 16,7 
X2.17   2 21 7 125 4,17 S 
  6,7% 70% 23,3% 
X2.18  5 8 13 4 106 3,53 S 
 16,7% 26,7% 43,3% 13,3% 
Rata- rata keseluruhan 3,91  
  Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Materialitas (X2) berada pada skor 3,91. Hal ini berarti bahwa rata-rata responden 
sangat setuju terhadap materialitas.  Pada variabel materialitas ,terlihat nilai 
  
indeks tertinggi sebesar 4,23 berada pada indikator kesepuluh, auditor 
menganggap bahwa dalam mentukan tingkat materialitas menggunakan dasar 
pengetahuan dan konfirmasi dalam melaksanakan pekerjaan audit. 
3. Analisis Deskriptif Variabel Turnover Intention (X3) 
Analisis deskriptif terhadap variabel Turnover intention terdiri dari 5 item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai turnover intention akan 
dijabarkan melalui tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Turnover Intention 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Presentase Skor Mean Ket  
 STS TS R S SS 
X3.1 3 3 4 20  101 3,37 R 
10% 10% 13,3% 66,7%  
X3.2  4 8 16 2 106 3,53 S 
 13,3% 26,7% 53,3% 6,7% 
X3.3 1 3 8 17 1 104 3,47 S 
3,3% 10% 26,7% 56,7% 3,3% 
X3.4 1 1 9 18 1 107 3,57 S 
3,3% 3,3% 30% 60% 3,3% 
X3.5  3 8 18 1 107 3,57 S 
 10% 26,7% 60% 3,3% 
Rata-rata 3,50  
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Turnover Intention (X3) berada pada skor 3,50. Hal ini berarti bahwa rata-rata 
responden setuju terhadap Turnover Intention . Pada variabel turnover intention, 
terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 3,57 berada pada indikator keempat 
dan kelima, auditor menganggap bahwa ketika mempunyai niat untuk 
meninggalkan tempat kerja disebabkan karena pekerjaan yang terlalu berat dan 
imbalan yang diterima sedikit. 
 
  
4. Analisis Deskriptif Variabel Time Pressur (M) 
Analisis deskriptif terhadap variabel time pressure terdiri dari 4 item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai time pressure akan dijabarkan 
melalui tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Time Pressure 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Presentase Skor Mean Ket 
STS TS R S ST 
M1   7 17 6 119 3,97 S 
  23,3% 56,7% 20% 
M2  4 4 16 6 114 3,80 S 
 13,3% 13,3% 53,3% 20% 
M3  2 4 21 3 115 3,83 S 
 6,7% 13,3% 70% 10% 
M4  6 7 12 5 106 3,53 S 
 20% 23,3% 40% 16,7% 
Rata-rata keseluruhan 3,78  
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Time Pressure (M) berada pada skor 3,78. Hal ini berarti bahwa rata-rata 
responden setuju  terhadap Time Pressure . Pada variabel time pressure, terlihat 
bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 3,97 berada pada indikator petama auditor 
menganggap bahwa apabila mendapat tekanan waktu yang ketat maka, akan 
terjadi kesalahan dalam melaksanakan audit. 
5. Analisis Deskriptif Variabel Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 
Analisis deskriptif terhadap variabel penghentian premature prosedur audit 
terdiri dari 10 item pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai penghentian 





Deskripsi Item Pernyataan Variabel Penghentian Prematur Prosedur Audit 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Presentase Sko
r 
Mean Ket 
STS TS R S SS 
Y1 
 1 3 20 6 121 4,03 S 
 3,3% 10% 66,7% 20% 
Y2 
  1 27 2 121 4,03 S 
  3,3% 90% 6,7% 
Y3 
 1 2 23 4 120 4,00 S 
 3,3% 6,7% 76,7% 13,3% 
Y4 
 1 2 25 2 118 3,93 S 
 3,3% 6,7% 83,3% 6,7% 
Y5   1 27 2 121 4,03 S 
  3,3% 90% 6,7% 
Y6   1 26 3 122 4,07 S 
  3,3% 86,7% 10% 
Y7   3 25 2 119 3,97 S 
  10% 83,3% 6,7% 
Y8    28 2 122 4,07 S 
   93,3% 6,7% 
Y9   2 25 3 121 4,03 S 
  6,7% 83,3% 10% 
Y10   2 25 3 121 4,03 S 
  6,7% 83,3% 10% 
Rata-rata keseluruhan 4,02  
   Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) berada pada skor 4,02. Hal ini berarti 
bahwa rata-rata responden setuju terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit. 
Pada variabel Penghentian Prematur Prosedur Audit, terlihat bahwa nilai indeks 
tertinggi sebesar 3,97 berada pada item pernyataan keenam. Auditor menganggap 
bahwa dalam melaksanakan tugas sering tidak melakukan konfirmasi kepada 




C. Uji Kualitas Instrumen 
Tujuan dari uji kualitas instrumen adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas instrumen yang dihasilkan dari 
penggunaan instrumen penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
6. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan valid atau tidaknya 
kuesioner yang akan digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Untuk 
mengetahui item pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total 
Corelation. Apabila item pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka 
dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 30 
responden dan besarnya df dapat dihitung 30–2 = 28 dengan df = 28 dan alpha = 
0,05 didapat r tabel = 0,361. Jadi, item pernyataan yang valid mempunyai r hitung 
lebih besar dari 0,361. Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4.14 berikut. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Validitas 









X1.2 0,641 Valid 
X1.3 0,816 Valid 
X1.4 0,832 Valid 
X1.5 0,831 Valid 
X1.6 0,823 Valid 


















X2.2 0,532 Valid 
X2.3 0,660 Valid 
X2.4 0,566 Valid 
X2.5 0,445 Valid 
X2.6 0,727 Valid 
X2.7 0,476 Valid 


















X2.10 0,693 Valid 
X2.11 0,735 Valid 
X2.12 0,700 Valid 
X2.13 0,461 Valid 
X2.14 0,652 Valid 
X2.15 0,550 Valid 
X2.16 0,592 Valid 
X2.17 0,459 Valid 








X3.2 0,837 Valid 
X3.3 0,773 Valid 
X3.4 0,826 Valid 





















Y2 0,656 Valid 
Y3 0,702 Valid 
Y4 0,657 Valid 
Y5 0,617 Valid 
Y6 0,568 Valid 
Y7 0,580 Valid 
Y8 0,670 Valid 
Y9 0,719 Valid 
Y10 0,688  Valid 




M2 0,864 Valid 
M3 0,727 Valid 
M4 0,833  Valid 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Tabel 4.14 tersebut memperlihatkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
nilai koefisien korelasi positif dan lebih besar daripada R-tabel. Hal ini berarti 
bahwa item-item pernyataan kuesioner yang diperoleh telah valid dan dapat 
dilakukan pengujian data lebih lanjut. 
7. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan metode 
  
Alpha Cronbach yakni suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien 
keandalan reabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Realibilitas 
No. Variabel Cronbach’s Alpha Ket 
1. Detection risk 0,895 Reliabel 
2. Materialitas 0,886 Reliabel 
3. Turnover intention 0,841 Reliabel 
4. Penghentian premature prosedur audit 0,822 Reliabel 
5. Time pressure 0,789 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
Tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel detection risk, materialitas, 
turnover intention, penghentian premature prosedur audit dan time pressure yaitu 
dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
D. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik harus terlebih dulu dilakukan sebelum uji regresi 
berganda, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah asum-asumsi yang 
diperlukan dalam uji hipotesis sudah terpenuhi. Adapun uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel-variabel yang 
digunakan untuk menguji hipotesis sudah terditribusi normal atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan dua cara yaitu kolmogorov smirnov 
dan normal probability plot. Uji kolmogorov smirnov lebih sering digunakan 
  
karena menghasilkan angka-angka yang lebih detail, dan hasil tersebut lebih dapat 
dipercaya. Suatu persamaan regresi dikatakan normal apabila nilai probabilitas 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil uji kolmogorov smirnov dapat 
dilihat pada tabel dibawah: 
Tabel 4.16 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,02919621 
Most Extreme Differences Absolute ,099 
Positive ,071 
Negative -,099 
Kolmogorov-Smirnov Z ,544 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,929 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
    Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Dari tabel 4.14 dapat dilihat signifikansi nilai Kolmogorov-smirnov yang 
ditunjukkan dengan asymp sig (2 tailed) berada di atas 0,05 atau 5% yaitu sebesar 
0,929 atau 92,9%, hal tersebut menunjukkan bahwa data atau variabel-variabel 
dalam penelitian ini terdistribusi normal. Selain uji kolmogorov smirnov cara lain 




Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
  
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik (data) dalam grafik normal 
probability plot mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti variabel dalam 
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan korelasi atau hubungan antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi atau hubungan di antara 
variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance 
Value atau Variance Inflation Factor (VIF), sebagai berikut:  
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. 
b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat 
multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
Tabel 4.15 





1 Detection Risk ,419 2,387 
Materialitas ,391 2,560 
Turnover Intention ,471 2,124 
Time Pressure ,293 3,413 
a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur 
Audit 
  Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 di atas, nilai tolerance yang 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,10. Di mana variabel detection risk 
senilai 0,419, materialitas senilai 0,391, turnover intention senilai 0,471, dan time 
pressure senilai 0,293. Sedangkan nilai VIF untuk semua variabel memiliki nilai 
lebih kecil daripada 10. Untuk variabel detection risk senilai 2,387, materialitas  
  
senilai 2,560, turnover intention senilai 2,124, dan time pressure senilai 3,413. 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel 
independen karena semua nilai tolerance berada di atas 0,1 dan nilai VIF lebih 
kecil dari 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan sactter plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode scatter plot diperoleh sebagai berikut : 
Gambar 4.2 
Hasil Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik scatter 
plot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
  
detection risk, materialitas, turnover intention, penghentian premature prosedur 
audit dan time pressure. 
Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan uji glejser. Uji glejse 
digunakan untuk memperkuat hasil dari grafik scatter ploot. Jika nilai probabilitas 
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gelaja heteroskedastisitas, apabila nilai 
probabiltas lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil 
pengujiannya akan disajikan dalam tabel 4.18. 
Tabel 4.18 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,410 1,503  -,273 ,787 
Detection Risk -,021 ,060 -,099 -,341 ,736 
Materialitas ,013 ,025 ,154 ,512 ,613 
Turnover Intentions ,033 ,049 ,186 ,677 ,504 
Time Pressure ,026 ,078 ,114 ,327 ,746 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Hasil uji glejser pada tabel 4.16 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
probabilitas variabel independen (detection risk, materilaitas, turnover intention, 
dan time pressure) berada di atas tingkat signifikan 5%. Jadi, variabel dalam 
penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam pengujian ini, peneliti 
menggunakan uji Durbin-Watson yang dilihat dalam tabel model summary berikut 
ini yang disajikan pada table 4.19. 
  
Tabel 4.19 
Hasil uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .928a .862 .846 1.03679 1.495 
a. Predictors: (Constant), Turnover Intention, Detection risk, Materialitas 
b. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur audit 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka didapat nilai uji Durbin-Watson 
sebesar 1.495. Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan dl dan du. Nilai dl 
merupakan nilai durbin-watson statictics lower, sedangkan du merupakan nilai 
nilai durbin-watson statictics upper. Nilai dl dan du dapat dilihat dari tabel durbin-
watson dengan a = 5%, n = jumlah data, K = jumlah variabel independen. Maka 
ditemukan nilai dl = 1,21 dan nilai du = 1,64, K=3 dan n= 30. 
Dengan demikian setelah di perhitungkan dan di bandingkan dengan tabel 
Durbin- Watson, bahwa nilai Durbin-Watson pada tabel 4.19 adalah sebesar 2,406 
berada diantara dl dan 4- du , yakni 1,214 <1,495 <2,350. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi dalam penelitian 
ini. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
(detection risk, materilaitas, turnover intention) terhadap variabel dependen 
(penghentian premature prosedur audit), sedangkan untuk hipotesis H4, H5, dan H6 
untuk menguji pengaruh moderasi time pressure dengan menggunakan analisis 
  
regresi moderasi melalui pendekatan nilai selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu 
dengan menggunakan program SPSS versi21. 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, dan H3 
Pengujian hipotesis H1, H2, dan H3 dilakukan dengan analisis regresi berganda 
untuk menguji pengaruh detection risk, materialitas, turnover intention terhadap 
penghentian premature prosedur audit. Hasil pengujian tersebut ditampilkan 
sebagai berikut : 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,920a ,847 ,829 1,13996 
a. Predictors: (Constant), Turnover Intention, Detection Risk , Materialitas 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 
Hasil uji koefisien deteminasi pada tabel 4.19 menunjukkan nilai R2 dari 
model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dari tabel 4.18 di atas nilai R square 
sebesar 0,847, hal ini menunjukkan bahwa 84,7% penghentian premature prosedur 
audit dipengaruhi oleh variabel detection risk, materialitas dan turnover intention. 
Sisanya sebesar 15,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 187,012 3 62,337 47,970 ,000b 
Residual 33,788 26 1,300   
Total 220,800 29    
a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
b. Predictors: (Constant), Turnover Intentions, Detection Risk , Materialitas 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
  
Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 47,970 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung 47,970 lebih besar dari 
nilai F tabelnya sebesar 3,37  (df1=4-1=3 dan df2= 30-4= 26). Berarti variabel 
detection risk, materialitas, turnover intention secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap penghentian premature prosedur audit. 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
   
Berdasarkan tabel 4.21 di atas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 
Y = 15,717 + 0,244 x1 + 0,093 x2  +  0,615 x3 + e 
Keterangan : Y = Penghentian premature prosedur audit 
X1 = Detection Risk  a = Konstanta 
X2 = Materialitas  β1, β2, β3 = Koefisien regresi 
X3 = Turnover Intention   e = Standar error 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
a. Pada model regresi ini nilai konstanta sebesar 15,717 menunjukkan bahwa jika 
variabel independen (detection risk, materialitas, dan turnover intention) 
diasumsikan sama dengan nol, maka penghentian premature prosedur audit 
akan meningkat sebesar 15,717. 
Tabel 4.22 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,717 2,528  6,218 ,000 
Detection Risk ,244 ,106 ,251 2,300 ,030 
Materialitas ,093 ,044 ,242 2,118 ,044 
Turnover Intentions ,615 ,070 ,739 8,722 ,000 
a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
  
b. Nilai koefisien regresi variabel detection risk (X1) sebesar 0,244 pada penelitian 
ini dapat diartikan bahwa ketika variabel detection risk (X1) mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan, maka penghentian premature prosedur audit 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,244 . 
c. Nilai koefisien regresi variabel sifat materialitas (X2) sebesar 0,093 pada 
penelitian ini dapat diartikan bahwa ketika variabel sifat materialitas (X2) 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka penghentian premature 
prosedur audit akan mengalami peningkatan sebesar 0,093 
d. Nilai koefisien regresi variabel turnover intention (X3) sebesar 0,615 penelitian 
ini dapat diartikan bahwa ketika variabel turnover intention (X3) mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan, maka penghentian premature prosedur audit 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,615. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1, H2, dan H3) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Detection Risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghentian 
premature prosedur audit  
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa variabel detection risk memiliki t 
hitung sebesar 2,300 > t tabel sebesar 2,056 (sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 30-
4=26) dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,244 dan tingkat signifikansi 
0,030 yang lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. Hal ini berarti detection risk 
berpengaruh positif dan signifikan penghentian premature prosedur audit. Dengan 
demikian hipotesis pertama yang menyatakan detection risk berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penghentian premature prosedur audit terbukti atau dapat 
  
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi detection risk 
maka, semakin tinggi kecenderungan auditor menghentikan prosedur audit secara 
premature. 
b. Materialitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghentian 
premature prosedur audit 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa variabel materialitas memiliki t 
hitung sebesar 2,118 > t tabel sebesar 2,056 (sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 30-
4=26) dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,093 dan tingkat signifikansi 
0,044 yang lebih kecil dari 0,05, maka H2 diterima. Hal ini berarti materialitas 
berpengaruh positif dan signifikan penghentian premature prosedur audit. Dengan 
demikian hipotesis kedua yang menyatakan materialitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penghentian premature prosedur audit terbukti atau dapat 
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa materialitas tinggi maka, 
auditor untuk meninggalkan atau mengabaikan prosedur audit akan semakin 
tinggi.  
c. Turnover Intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penghentian premature prosedur audit 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa variabel turnover intention  
memiliki t hitung sebesar 8,722 > t tabel sebesar 2,056 (sig. α=0,05 dan df = n-k, 
yaitu 30-4=26) dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,615 dan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka H3 diterima. Hal ini berarti 
turnover intention berpengaruh positif dan signifikan penghentian premature 
prosedur audit. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan turnover 
  
intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghentian premature 
prosedur audit terbukti atau dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi turnover intention auditor maka, semakin tinggi perilaku 
menyimpang yang dilakukan auditor melakukan penghentian premature prosedur 
audit. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
terhadap Hipotesis Penelitian H4 , H5 dan  H6. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1 – ZM| + β6|ZX2 – ZM| 
+ β7|ZX3 – ZM| 
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Hasil uji koefisien determinasi di atas, nilai R2 sebesar 0,907 yang berarti 
penghentian premature prosedur audit dipengaruhi oleh variabel detection risk, 
materialitas, turnover intention, time pressure, X1_M, X2_M, dan X3_M sebesar 
90,7%. Sisanya sebesar 9,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
Tabel 4.23 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,952a ,907 ,877 ,969 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Detection Risk , Materialitas, Time Pressure, 
Turnover Intentions, X2_M, X1_M 
 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
  
Tabel 4.24 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 200,156 7 28,594 30,472 ,000b 
Residual 20,644 22 ,938   
Total 220,800 29    
a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Detection Risk , Materialitas, Time Pressure, 
Turnover Intentions, X2_M, X1_M 
 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018)) 
 
Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 30,472 dengan 
probabilitas 0,000 yang berada di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel 
variabel detection risk, materialitas, turnover intention, time pressure, X1_M, 
X2_M, dan X3_M secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 
penghentian premature prosedur audit. 
Tabel 4.25 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51,332 14,665  3,500 ,002 
Detection Risk -,309 ,607 -,318 -,509 ,616 
Materialitas ,037 ,242 ,098 ,155 ,878 
Turnover 
Intentions 
-,234 ,362 -,282 -,647 ,524 
Time Pressure -2,419 ,838 -2,299 -2,886 ,009 
X1_M ,035 ,038 1,342 ,917 ,369 
X2_M ,004 ,015 ,402 ,275 ,786 
X3_M ,060 ,024 1,824 2,519 ,020 
a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
Sumber: Data primer diolah  SPSS(2018) 
 




a. Interaksi antara time pressure dan detection risk berpengaruh terhadap 
penghentian premature prosedur audit (H4) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada table 4.24 menunjukkan 
bahwa variabel moderating X1_M mempunyai t hitung sebesar 0,917 < t tabel 
2,074 dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,035  tingkat signifikansi 
0,369 yang lebih besar dari 0,05, maka H4  ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel time pressure bukan merupakan variabel moderasi yang memperlemah 
atau memperkuat hubungan variabel detection risk  terhadap penghentian 
premature prosedur audit. Jadi hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam 
penelitian ini ditolak. 
 
b. Interaksi antara time pressure dan materialitas berpengaruh terhadap 
penghentian premature prosedur audit (H5) 
Berdasarkan hasil uji nilai selisih mutlak pada tabel 4.24 menunjukkan 
bahwa variabel moderating X2_M mempunyai t hitung sebesar 0,275 < t tabel 
2,074 dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,004 dan tingkat signifikansi 
0,786 yang lebih kecil dari 0,05, maka H5 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel time pressure  merupakan variabel moderasi yang memperlemah 
hubungan variabel materialitas  terhadap penghentian premature prosedur audit. 
Jadi hipotesis keempat (H5) yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. 
c. Interaksi antara time pressure dan turnover intention berpengaruh terhadap 
penghentian premature prosedur audit  (H6) 
Berdasarkan hasil uji nilai selisih mutlak pada tabel 4.24 menunjukkan 
bahwa variabel moderating X3_M mempunyai t hitung sebesar 2,519 > t tabel 
  
2,074 dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,060 dan tingkat signifikansi 
0,020 yang lebih kecil dari 0,05, maka H6 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel time pressure  merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan 
variabel materialitas  terhadap penghentian premature prosedur audit. Jadi 






















1. Pengaruh detection risk terhadap penghentian premature prosedur audit 
Hipotesis  pertama H1 yang diajukan dalam penelitian ini adalah detection risk 
berpengaruh positif terhadap penghentian premature prosedur audit. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel detection risk sebesar 
0,244 dan tingkat signifikansi 0,030. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa detection risk berpengaruh positif terhadap penghentian premature 
prosedur audit. Hal ini berarti semakin tinggi detection risk semakin tinggi 
peluang auditor untuk melakukan penghentian prematur prosedur. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa detection risk berpengaruh pada 
penghentian premature prosedur audit. Auditor beranggapan bahwa melakukan 
perhitungan fisik terhadap kas,  investasi, melakukan pengurangan sampel dan 
tidak melakukan konfirmasi kepada pihak ketiga merupakan tindakan yag berisiko 
tinggi, sehingga jika auditor tidak melakukan prosedur tersebut akan 
mempengaruhi hasil dari proses audit dan mengindikasikan bahwa auditor telah 
melakukan penghentian premature prosedur audit (Qurrahman, dkk 2012). 
Kegagalan audit sering disebabkan karena penghapusan prosedur audit yang 
penting serta prosedur audit tidak dilakukan secara lengkap.  
Detection risk merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
penghentian premature prosedur audit. Dalam menganalisis faktor eksternal dapat 
digunakan teori atribusi yang berargumentasi bahwa perilaku seseorang 
ditentukan oleh kekuataan eksternal (external forces), yaitu faktor-faktor yang 
  
berasal dari luar seperti pengaruh sosial yang artinya individu terpaksa berperilaku 
karena situasi yang sedang dihadapinya (Cahyadini, 2017). 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu Budiman (2013), Andani 
dan I Made (2014) daan Qurrahman, dkk (2012) ketika auditor menetapkan 
detection risk tinggi maka akan terjadi penghentian premature prosedur audit. 
Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Rochman (2016), 
Ariningsih dan Mertha (2017) yang beranggapan bahwa semakin tinggi detection 
risk maka semakin rendah kualitas audit yang dihasilkan audit.. 
2. Pengaruh materialitas terhadap penghentian premature prosedur audit 
Hipotesis  pertama H2 yang diajukan dalam penelitian ini adalah materialitas 
berpengaruh positif terhadap penghentian premature prosedur audit. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel materialitas sebesar 
0,093 dan tingkat signifikansi 0,044. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa materialitas berpengaruh positif terhadap penghentian premature prosedur 
audit. Hal ini berarti semakin tinggi materialitas semakin tinggi peluang auditor 
untuk melakukan penghentian prematur prosedur. 
Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan 
profesional dan dipengaruhi oleh persepsi dari auditor sendiri. Saat auditor 
menetapkan bahwa materialitas yang melekat pada suatu prosedur audit rendah, 
maka terdapat kecenderungaan bagi auditor untuk mengabaikan prosedur audit 
tersebut. Pengabaian ini dilakukan karena auditor beranggapan jika ditemukan 
salah saji dari pelaksanaan suatu prosedur audit, nilainya tidaklah material 
sehingga tidak berpengaruh apapun pada opini audit. pengabaian inilah yang 
  
mengabaikan praktik pengentian premature prosedur audit (Trinaldi, 2014). Teori 
atribusi yang dapat digunakan dalam menentukan penyebab auditor melakukan 
penghentian premature prosedur audit teori memberikan penjelasan atas faktor-
faktor yang mempengaruhi penghentian premature prosedur audit. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sari (2016) berbeda 
dengan hasil penelitian Budiman (2013), Qurrahman (2012) yang menyatakan 
bahwa pengurangan jumlah sampel dan tidak melakukan konfirmasi dapat 
dilakukan oleh auditor dengan catatan bahwa pengurangan sampel yang dapat 
mengubah pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan. 
3. Pengatuh Turnover Intention terhadap penghentian premature prosedur 
audit 
Hipotesis  pertama H3 yang diajukan dalam penelitian ini adalah turnover 
intention berpengaruh positif terhadap penghentian premature prosedur audit. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel 
turnover intention sebesar 0,615 dan tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa turnover intention berpengaruh positif terhadap 
penghentian premature prosedur audit. Hal ini berarti semakin tinggi turnover 
intention  semakin tinggi perilaku menyimpang yang dilakukan auditor 
melakukan penghentian premature prosedur audit. 
Auditor mempunyai tugas sebagai pemeriksa dan memiliki beban mental 
yang lebih untuk dapat mempertanggungjawabkan hasil audit. Dengan demikian 
auditor yang memiliki keinginan untuk berhenti meninggalkan organisasi lebih 
terlibat dalam penyimpangan karena memiliki rasa tertekan  dalam menyelesaikan 
  
suatu pekerjaan sehingga perilaku menyimpang dilakukan sebagai jalan pintas 
untuk memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan tidak memikirkan 
risiko apa yang diterima apabila perilaku menyimpang tersebut terdeteksi 
(Cahyadini, 2017).  
Turnover intention ditandai oleh berbagai hal yang menyangkut perilaku 
auditor antara lain : absensi yang meningkat, mulai malas bekerja, meningkatnya 
keberanian untuk melanggar tata tertib kerja, keberanian untuk menentang atau 
proses kepada atasan, maupun keberanian untuk menyelesaikan semua tanggung 
jawab karyawan yang sangat berbeda dari biasanya (Hamoto 2002 dalam Anita, 
dkk 2016) . Hal ini dapat timbul dari diri seorang auditor yang memiliki niat 
untuk meninggalkan tempat pekerjaan dan mencari pekerjaan yang baru. Teori 
atribusi yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan penyebab auditor 
melakukan penghentian premature prosedur audit. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Cahyadini (2017), Anita, dkk (2016) dan 
Handayani (2016) yang menunjukkan bahwa turnover intention yang tinggi 
auditor dapat melakukan perilalu menyimpang yaitu penghentian premature 
prosedur audit. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan Hartati (2012) 
dan Evanauli (2013) yang menyatakan bahwa turnover intention tidak memiliki 
pengaruh terhadap perilaku menyimpang. 
4. Pengaruh detection risk dalam memoderasi Time Pressure terhadap 
Penghentian Prematur Prosedur Audit 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah detection 
risk memoderasi time pressure terhadap penghentian premature prosedur audit. 
  
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized X1_M sebesar 
0,035 dan  (sig.) t 0,369. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interasi 
antara detection risk antara penghentian premature prosedur audit memoderasi 
time pressure terhadap penghentian premature prosedur audit ditolak. 
Justifikasi yang dapat menjelaskan tidak adanya interaksi antara time pressure 
dan detection risk terhadap penghentian prematur prosedur audit karena dalam 
pelaksanaan audit auditor dihadapkan dengan bukti audit yang banyak yang dapat 
menimbulkan keinginan auditor untuk melakukan kecurangan. Ketika auditor di 
tuntut untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu untuk mengurangi 
anggaran waktu dan anggaran biaya maka akan terjadi penghentian prosedur 
audit. Auditor yang mengalami time pressure yang tinggi akan mengambil 
langkah yang dapat merugikan klien tanpa memikirkan konsekuensi hukum yang 
akan di berikan apabila perilaku tersebut terdeteksi. Hal ini terjadi apabila seorang 
auditor tidak menjalankan tugasnya dengan baik sehingga melakukan  
penghentian prosedur audit. Teori atribusi yang berargumentasi bahwa tingkah 
laku seorang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
disebabkan oleh tinngkah laku individu tersebut dan teori eksternal disebabkan 
oleh faktor lingkungan seperti situasi yang menekan. 
5. Pengaruh Materialitas dalam memoderasi Time Pressure terhadap 
Penghentian Prematur Prosedur Audit 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah materialitas 
memoderasi time pressure terhadap penghentian premature prosedur audit. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized X2_M sebesar 0,004 
  
dan (sig.) t 0,786. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interasi antara 
materialitas antara penghentian premature prosedur audit memoderasi time 
pressure terhadap penghentian premature prosedur audit ditolak. 
Auditor yang mengalami tekanan tinggi akan melakukan segala cara 
diantaranya menghilangkan nilai informasi salah saji material pada suatu laporan 
keuangan tanpa konfirmasi kepada pihak ketiga (klien).  Time pressure yang telah 
di tetapkan dapat menimbulkan stres bagi auditor. Dalam pelaksanaan audit dapat  
menimbulkan perbedaan hasil audit  ketika auditor dihadapkan dengan time 
pressure dengan ketika auditor tidak menetapkan time pressure. Sehingga, kualitas 
audit akan menurun dan akan membuat auditor cemas dan menimbulkan rasa 
takut apabila ketahuan melanggar kode etik profesi seorang auditor. Dimana  
seorang auditor di haruskan menggunakan keahlian profesionalnya dalam 
pelaksaan audit dan pelaporan dengan cermat dengan seksama. Goal setting theory 
mengasumsikan bahwa faktor utama yang mempengaruhi pilihan yang dibuat 
individu adalah tujuan yang dimiliki seorang auditor. Auditor yang melakukan 
penghentian premature prosedur audit mempunyai tujuan untuk tetap bisa 
bertahan walaupun auditor tersebut telah melakukan kesalahan dalam 
menjalankan pekerjaan. 
6. Pengaruh Turnover Intention dalam memoderasi Time Pressure terhadap 
Penghentian Prematur Prosedur Audit 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah materialitas 
memoderasi time pressure terhadap penghentian premature prosedur audit. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized X2_M sebesar 0,060 
  
dan (sig.) t 0,020. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interasi antara 
materialitas antara penghentian premature prosedur audit memoderasi time 
pressure terhadap penghentian premature prosedur audit diterima. 
Time pressure memberikan dampak positif bagi auditor. Dimana time pressure 
ini memiliki anggaran waktu  yang telah ditetapkan yang bertujuan  untuk 
mengurangi biaya pengauditan dan memenuhi permintaan klien menyelesaikan 
pekerjaan secara efektif dan efesien. Apabila pelaksanaan audit dilakukan dalam 
jangka waktu yang cepat maka biaya yang dikeluarkan klien kecil pula di 
bandingkan dengan pelaksanaan audit yang dilakukan dalam waktu yang lama. 
Ketika timbul niat dalam diri seorang auditor untuk meninggalkan tempat 
pekerjaannya auditor harus bersikap profesional degan menggunakan keahlian 
profesionalnya dalam melaksaan audit dan pelaporan mengikuti prosedur audit 
untuk memberikan pernyataan pendapat sesuai dengan hasil pengauditan. Teori 
penetapan tujuan kesadaran individu dalam memilih tujuan akan mempengaruhi 
motivasi individu. Seorang auditor auditor memilih untuk tidak melakukan 











Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh detection risk, 
mmaterialitas dan turnover intention  terhadap penghentian premature prosedur audit 
dengan time pressure sebagai variabel moderasi. Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 30 auditor yang terdiri dari 5 Kantor Akuntan Publik. Berdasarkan hasil 
analisis dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1.Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa detection risk, 
materialitas dan turnover intention  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penghentian premature prosedur audit, dengan demikian hipotesis pertama 
diterima.  
2.Berdasarkan hasil regresi moderasi dengan pendekatan nilai slelisih mutlak, time 
pressure merupakan variabel moderasi yang tidak memoderasi hubungan variabel 
detection risk, materialitas terhadap penghentian prematur prosedur audit.  
3.Berdasarkan hasil regresi moderasi dengan pendekatan nilai slelisih mutlak, time 
pressure merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan variabel 
turnover intention terhadap penghentian prematur prosedur audit. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1.Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan kondisi 
nyata dikhawatirkan menyebabkan responden menjawab pernyataan survei 
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2. secara normatif, sehingga hasil penelitian bisa saja menjadi bias dengan 
kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
3. Penelitian ini hanya berfokus pada Kantor Akuntan Publik di Kota 
Makassar, sehingga untuk peneliti selanjutnya bisa memperluas lokasi 
penelitian dan baiknya menambahkan variabel lain. 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian ini yaitu: 
1. Auditor harus selalu berpegang teguh pada etika profesi dan standar auditing  
agar kualitas audit semakin meningkat dan tentunya akan berdampak pada 
pengambilan keputusan. 
2. Auditor dituntut untuk mampu menghadapi berbagai tekanan, baik itu 
tekanan waktu audit, maupun tekanan anggaran, di mana seharusnya tekanan 
yang dihadapi auditor dapat dijadikan motivasi untuk dapat meningkatkan 
kinerjanya. 
3. Bagi Kantor Akuntan Publik diharapkan lebih selektif dalam menerima 
auditor baru yang benar-benar berkualitas dan profesional sehingga dapat 
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Responden yang terhormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada UIN 
Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi, yang 
mana salah satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan 
tersebut saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar 
Kuesioner" terlampir. 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Detection Risk, Materialitas dan Turnover Intention terhadap 
Penghentian Prematur Prosedur Audit dengan Time Pressure sebagai variabel 
moderating“ untuk itu mohon kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/i meluangkan 
waktu untuk dapat mengisi pertanyaan-pertanyaan dibawah inI 
Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan 
jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan : 
Jawaban Bapak/Ibu dan Saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya serta 
orientitasnya. Kejujuran dan kebenaran jawaban yang Bapak/Ibu dan Saudara/I 
berikan adalah bantuan yang tidak ternilai bagi saya. Akhirnya atas perhatian dan 
bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 











Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada 
pertanyaan pilihan dengan memberi tanda (√) pada stu jawaban yang sesuai 
dengan kondisi Bapak/ Ibu 
1. Nama (boleh tidak diisi)  : ___________________________________ 
2. Nama KAP  : 
3. Umur  : 
4. Jenis Kelamin  : 
 Laki-laki    Perempuan 
5. Pendidikan Terakhir  : 
 S3  S2  S1  D3 
6. Jabatan :  Auditor Senior  
   Partner 
    Manager  
    Supervisor 
   Auditor Junior 
7. Lama Kerja di KAP : ______ tahun ______ bulan 
 
Cara Pengisian Kuesioner 
Mohon Bapak/ibu/saudara menjawab pertanyaan di bawah ini dengan tanda (√) 
pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu/Saudara. Setiap 
pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili 
tingkat kesesuaian dengan pendapat yang diberikan: 
Keterangan: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Ragu-Ragu (R)   





5 = Sangat Setuju (SS) 

















Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
1 Saya menetapkan prosedur audit pada laporan 
audit usaha klien 
     
2 Saya membuat perencanaan dan melakukan 
supervise pada saat pelaksanaan audit lapangan 
     
3 Saya membuat perencanaan untuk menerima 
tingkat risiko yang akan terjadi 
     
4 Saya membuat sistem pengawasan audit yang 
sesuai dengan standar audit 
     
5 Saya menginterpretasikan hasil-hasil dari 
prosedur audit di lapangan 
     
6 Saya melakukan pengujian subtantif terhadap 
saldo akun usaha klien 
     
7 Saya mengamati terjadinya risiko berlandasan 
pada penetapan risiko inhern dan risiko 
pengendalian 
     
 

















Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
1 Materialitas adalah suatu konsep yang vital 
dalam proses pengauditan. 





2 Materialitas berhubungan dengan karakteristik 
suatu statement, fakta, item yang diungkapkan 
atau metode berekspresi yang berpengaruh pada 
judgment seorang auditor. 
     
3 Saya merasa kesulitan dalam menentukan 
tingkat materialitas suatu transaksi. 
     
4 Dalam menyusun rencana audit saya akan 
mempertimbangkan resiko yang akan ditemui 
selama proses audit. 
     
5 Saya akan selalu membuat perencanaan audit 
yang matang. 
     
6 Materialitas menurut saya bukan sesuatu yang 
harus dipermasalahkan. 
     
7 Materialitas merupakan pendapat subjektif 
masing-masing auditor. 
     
8 Materialitas suatu rekening akuntansi salah saji 
menjadi faktor pertimbangan utama dalam 
menentukan kewajaran laporan keuangan. 
     
9 Dalam menentukan suatu transaksi itu material 
atau tidak saya menggunakan 
dasarnpengalaman dalam proses audit. 
     
10 Dalam menentukan ketepatan tingkat 
materialitas saya menggunakan dasar 
pengetahuan dan kecakapan dalam 
melaksanakan pekerjaan audit. 
     
11 Dalam menentukan suatu transaksi atau saldo 
itu material saya sering menggunakan dasar 
sesuai petunjuk manajemen. 
     
12 Ketepatan dalam menentukan tingkat 
materialitas tidak dapat ditentukan oleh 





professional atau tidaknya eksternal auditor. 
13 Ketepatan dalam menentukan tingkat 
materialitas ditentukan oleh kemampuan auditor 
membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari 
pihak lain. 
     
14 Ketepatan dalam menentukan tingkat 
materialitas tidak ditentukan oleh sikap yang 
dimiliki oleh auditor sehubungan dengan 
imbalan yang diperoleh dalam memeriksa 
laporan keuangan. 
     
15 Ketepatan dalam menentukan tingkat 
materialitas ditentukan oleh komitmen auditor 
terhadap pekerjaannya. 
     
16 Ketepatan dalam menentukan tingkat 
materialitas ditentukan oleh tingkat kesadaran 
auditor terhadap pentingnya peranan dan 
manfaat profesi auditor bagi masyarakat. 
     
17 Ketepatan dalam menentukan tingkat 
materialitas ditentukan oleh tingkat 
kepercayaan auditor terhadap peraturan profesi. 
     
18 Ketepatan dalam menentukan tingkat 
materialitas ditentukan oleh baik tidaknya 
hubungan 
auditor terhadap sesama profesi. 





























Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
1 Pikiran untuk keluar  
Saya berpikir untuk meninggalkan pekerjaan ini 
bila fasilitas yang diberikan perusahaaan kurang 
memadai 
     
Jika saya memiliki peluang untuk keluar dari 
perusahaan ini saya akan melakukannya 
     
2 Keinginan untuk mencari lowongan  
Saya akan meninggalkan perusahaan bila sudah 
mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang lebih 
besar 
     
3 Keinginan untuk meninggalkan organisasi  
Saya berniat keluar dari pekerjaan ini karena 
pekerjaan saya terlalu berat 
     
Saya berniat keluar dari perusahaan ini karena 
imbalan yang saya terima sedikit 
     
 


















Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
1 Saya tidak memerlukan pemahaman bisnis 
klien dalam perencanaan audit 
     
2 Saya sering tidak menggunakan pertimbangan 
system pengendalian intern dalam audit laporan 






3 Saya sering tidak menggunakan informasi 
asersi dalam merumuskan tujuan audit dan 
Smerancang pengujian subtantif 
     
4 Saya sering tidak melakukan fungsi auditor 
internal dalam audit 
     
5 Saya sering tidak melakukan prosedur analitis 
dalam perencanaan dan review audit 
     
6 Saya sering tidak melakukan konfirmasi dengan 
pihak ketiga dalam audit laporan keuangan 
     
7 Saya sering tidak menggunakan representasi 
manajemen dalam audit laporan keuangan 
     
8 Saya sering tidak melakukan uji kepatuhan 
terhadap pengendalian terhadap transaksi 
aplikasi system computer online 
     
9 Saya sering mengurangi jumlah sample yang 
direncanakan dalam audit laporan keuangan 
     
10 Saya sering tidak melakukan perhitungan fisik 
terhadap kas atau persediaan 
     
 

















Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
1 Saya merasa dalam merencanakan anggaran 
waktu yang terlalu ketat sehingga banyak 
transaksi yang tidak saya uji 
     
2 Saya akan menjalankan audit sesuai dengan 
waktu audit yang direncanakan walaupun saya 





merasa tidak mampu 
3 Saya akan melakukan audit sesuai dengan 
waktu audit yang direncanakan agar audit yang 
saya lakukan dinilai baik oleh atasan 
     
4 Saya sering merubah waktu audit yang sudah 
direncanakan sebelumnya agar seluruh 
prosedur audit dapat dilakukan 








































Rekapitulasi Jawaban Responden 
 
X3 Total  
X31 X32 X33 X34 X35   
4 4 2 3 4 17 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 3 3 4 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 4 4 21 
1 2 3 3 3 12 
3 3 3 4 2 15 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 19 
2 2 4 4 4 16 
1 2 1 1 2 7 
1 2 3 3 3 12 
4 4 4 3 3 18 
4 4 4 4 3 19 
4 3 3 3 3 16 
3 3 3 3 3 15 
4 3 3 3 3 16 
4 3 3 3 4 17 
2 4 2 4 4 16 
2 4 4 2 3 15 
4 5 5 5 5 24 
4 4 4 4 4 20 
4 3 4 4 2 17 
4 3 2 3 4 16 









X1 Total  
X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17   
4 3 4 4 4 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 5 5 5 34 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 4 5 4 33 
5 4 5 5 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 3 4 4 4 4 27 
5 5 5 4 4 4 4 31 
5 5 5 5 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 5 5 5 5 33 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 4 5 5 5 33 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 3 4 3 26 
4 5 4 4 3 4 3 27 
4 4 4 4 3 4 3 26 
4 4 4 4 3 4 3 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 5 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 5 5 30 









































18   
4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 65 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 84 
4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 65 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 79 
4 4 2 4 5 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 77 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 68 
4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 64 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 5 5 3 68 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 79 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 67 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 2 4 5 3 3 4 5 3 69 
4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
4 4 2 3 4 2 3 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 2 57 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 67 
4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 5 3 66 
4 4 2 4 4 2 3 3 3 4 2 2 4 2 4 4 4 2 57 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86 
4 4 2 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 68 























Y Total  
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10   
2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 37 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 35 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
M 
Total 
M1 M2 M3 M4 
3 3 4 4 14 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 5 5 5 19 
4 5 4 4 17 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
4 5 4 5 18 
4 3 3 3 13 
4 4 4 5 17 
5 4 5 4 18 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
3 3 2 3 11 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
5 5 4 4 18 
3 2 4 2 11 
3 2 4 3 12 
3 2 3 2 10 
3 3 2 2 10 
4 4 3 3 14 
4 4 3 3 14 
5 5 4 5 19 
4 4 4 3 15 
5 2 4 2 13 
4 4 4 2 14 





A. Descriptive statistics 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Detection Risk 30 26,00 35,00 29,5667 2,83675 
Materialitas 30 57,00 86,00 70,4333 7,20002 
Turnover Intentions 30 7,00 24,00 17,5000 3,31922 
Penghentian Prematur Prosedur Audit 30 35,00 50,00 40,2000 2,75931 
Time Pressure 30 10,00 19,00 15,1333 2,62262 
Valid N (listwise) 30     
 
B. Frekuensi Variabel 
1. Detection Risk 
Statistics 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
N Valid 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,30 4,27 4,30 4,30 4,07 4,27 4,07 
Sum 129 128 129 129 122 128 122 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Setuju 21 70,0 70,0 70,0 
Sangat Setuju 9 30,0 30,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 20 66,7 66,7 70,0 
Sangat Setuju 9 30,0 30,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 19 63,3 63,3 66,7 
Sangat Setuju 10 33,3 33,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Setuju 21 70,0 70,0 70,0 
Sangat Setuju 9 30,0 30,0 100,0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 4 13,3 13,3 13,3 
Setuju 20 66,7 66,7 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Setuju 22 73,3 73,3 73,3 
Sangat Setuju 8 26,7 26,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 4 13,3 13,3 13,3 
Setuju 20 66,7 66,7 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 




 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 
N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,1000 4,1000 3,1667 4,0667 4,1000 3,5333 3,7000 4,0333 4,1000 4,2333 
Sum 123,00 123,00 95,00 122,00 123,00 106,00 111,00 121,00 123,00 127,00 
 
X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 X2.17 X2.18 
30 30 30 30 30 30 30 30 
0 0 0 0 0 0 0 0 
3,8333 3,8000 4,0667 3,7000 4,0333 4,1667 4,1667 3,5333 
115,00 114,00 122,00 111,00 121,00 125,00 125,00 106,00 
 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Setuju 27 90,0 90,0 90,0 
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 25 83,3 83,3 86,7 
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 12 40,0 40,0 40,0 
Ragu-Ragu 5 16,7 16,7 56,7 
Setuju 9 30,0 30,0 86,7 
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 26 86,7 86,7 90,0 
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 23 76,7 76,7 83,3 
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 6 20,0 20,0 20,0 
Ragu-Ragu 7 23,3 23,3 43,3 
Setuju 12 40,0 40,0 83,3 
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 3 10,0 10,0 10,0 
Ragu-Ragu 6 20,0 20,0 30,0 
Setuju 18 60,0 60,0 90,0 
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 3 10,0 10,0 10,0 
Setuju 23 76,7 76,7 86,7 
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 4 13,3 13,3 13,3 
Setuju 19 63,3 63,3 76,7 
Sangat Setuju 7 23,3 23,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 21 70,0 70,0 73,3 
Sangat Setuju 8 26,7 26,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13,3 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 20,0 
Setuju 19 63,3 63,3 83,3 
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 6,7 
Setuju 23 76,7 76,7 83,3 
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.14 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13,3 
Ragu-Ragu 4 13,3 13,3 26,7 
Setuju 19 63,3 63,3 90,0 
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13,3 
Ragu-Ragu 3 10,0 10,0 23,3 
Setuju 18 60,0 60,0 83,3 
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 25 83,3 83,3 90,0 
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.16 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Setuju 25 83,3 83,3 83,3 
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.17 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 21 70,0 70,0 76,7 
Sangat Setuju 7 23,3 23,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.18 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 5 16,7 16,7 16,7 
Ragu-Ragu 8 26,7 26,7 43,3 
Setuju 13 43,3 43,3 86,7 
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
3. Turnover Intention 
 
Statistics 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
N Valid 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 3,3667 3,5333 3,4667 3,5667 3,5667 
Sum 101,00 106,00 104,00 107,00 107,00 
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 3 10,0 10,0 10,0 
Tidak Setuju 3 10,0 10,0 20,0 
Ragu-Ragu 4 13,3 13,3 33,3 
Setuju 20 66,7 66,7 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13,3 
Ragu-Ragu 8 26,7 26,7 40,0 
Setuju 16 53,3 53,3 93,3 
Sangat Setuju 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Tidak Setuju 3 10,0 10,0 13,3 
Ragu-Ragu 8 26,7 26,7 40,0 
Setuju 17 56,7 56,7 96,7 
Sangat Setuju 1 3,3 3,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Tidak Setuju 1 3,3 3,3 6,7 
Ragu-Ragu 9 30,0 30,0 36,7 
Setuju 18 60,0 60,0 96,7 
Sangat Setuju 1 3,3 3,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 3 10,0 10,0 10,0 
Ragu-Ragu 8 26,7 26,7 36,7 
Setuju 18 60,0 60,0 96,7 
Sangat Setuju 1 3,3 3,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
4. Penghentian Prematur Prosedur Audit 
 
Statistics 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,03 4,03 4,00 3,93 4,03 4,07 3,97 4,07 4,03 4,03 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 3 10,0 10,0 13,3 
Setuju 20 66,7 66,7 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 27 90,0 90,0 93,3 
Sangat Setuju 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 10,0 
Setuju 23 76,7 76,7 86,7 
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 10,0 
Setuju 25 83,3 83,3 93,3 
Sangat Setuju 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 27 90,0 90,0 93,3 
Sangat Setuju 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 26 86,7 86,7 90,0 
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 3 10,0 10,0 10,0 
Setuju 25 83,3 83,3 93,3 
Sangat Setuju 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Setuju 28 93,3 93,3 93,3 
Sangat Setuju 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 25 83,3 83,3 90,0 
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 25 83,3 83,3 90,0 
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
5. Time Pressure 
 
Statistics 
 M1 M2 M3 M4 
N Valid 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 
Mean 3,9667 3,8000 3,8333 3,5333 
Sum 119,00 114,00 115,00 106,00 
 
M1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ragu-Ragu 7 23,3 23,3 23,3 
Setuju 17 56,7 56,7 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13,3 
Ragu-Ragu 4 13,3 13,3 26,7 
Setuju 16 53,3 53,3 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
M3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7 
Ragu-Ragu 4 13,3 13,3 20,0 
Setuju 21 70,0 70,0 90,0 
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
M4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 6 20,0 20,0 20,0 
Ragu-Ragu 7 23,3 23,3 43,3 
Setuju 12 40,0 40,0 83,3 
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
C. Uji Kualitas Instrumen 
1. Detection risk 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
Detection 
Risk 
X1.1 Pearson Correlation 1 ,511** ,733** ,841** ,558** ,592** ,431* ,832** 
Sig. (2-tailed)  ,004 ,000 ,000 ,001 ,001 ,017 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 Pearson Correlation ,511** 1 ,693** ,511** ,280 ,422* ,166 ,641** 
Sig. (2-tailed) ,004  ,000 ,004 ,134 ,020 ,379 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 Pearson Correlation ,733** ,693** 1 ,733** ,486** ,516** ,376* ,816** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,006 ,004 ,041 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 Pearson Correlation ,841** ,511** ,733** 1 ,558** ,592** ,431* ,832** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000  ,001 ,001 ,017 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 Pearson Correlation ,558** ,280 ,486** ,558** 1 ,719** ,899** ,831** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,134 ,006 ,001  ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 Pearson Correlation ,592** ,422* ,516** ,592** ,719** 1 ,719** ,823** 
Sig. (2-tailed) 
,001 ,020 ,004 ,001 ,000  ,000 ,000 





X1.7 Pearson Correlation ,431* ,166 ,376* ,431* ,899** ,719** 1 ,747** 
Sig. (2-tailed) ,017 ,379 ,041 ,017 ,000 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Detection 
Risk 
Pearson Correlation ,832** ,641** ,816** ,832** ,831** ,823** ,747** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
















,270 ,208 ,316 ,516** ,323 ,331 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,011 ,187 ,385 ,038 ,149 ,271 ,089 ,004 ,082 ,074 










,289 ,313 ,332 ,240 ,391* ,245 ,251 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,005 ,020 ,007 ,122 ,092 ,073 ,202 ,033 ,192 ,181 












,097 ,178 ,534** ,357 ,312 ,418* 
Sig. (2-
tailed) 
,011 ,005  ,001 ,397 ,015 ,609 ,345 ,002 ,053 ,093 ,022 













,309 ,180 ,435* ,287 ,360 ,256 
Sig. (2-
tailed) 
,187 ,020 ,001  ,002 ,045 ,097 ,342 ,016 ,124 ,051 ,173 









1 ,313 ,352 
,571
** 
,319 ,470** ,205 ,129 
Sig. (2-
tailed) 
,385 ,007 ,397 ,002  ,092 ,056 ,001 ,086 ,009 ,277 ,495 













,642** ,493** ,456* ,394* 
Sig. (2-
tailed) 
,038 ,122 ,015 ,045 ,092  ,001 ,037 ,000 ,006 ,011 ,031 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.7 Pearson 
Correlation 






,565** ,439* ,174 ,206 
Sig. (2-
tailed) 





N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.8 Pearson 
Correlation 







1 ,568** ,386* ,255 ,333 
Sig. (2-
tailed) 
,271 ,073 ,345 ,342 ,001 ,037 ,038  ,001 ,035 ,174 ,072 















1 ,710** ,422* ,551** 
Sig. (2-
tailed) 
,089 ,202 ,002 ,016 ,086 ,000 ,001 ,001  ,000 ,020 ,002 

















,710** 1 ,326 ,417* 
Sig. (2-
tailed) 
,004 ,033 ,053 ,124 ,009 ,006 ,015 ,035 ,000  ,079 ,022 





,323 ,245 ,312 ,360 ,205 
,456
* 
,174 ,255 ,422* ,326 1 ,623** 
Sig. (2-
tailed) 
,082 ,192 ,093 ,051 ,277 ,011 ,358 ,174 ,020 ,079  ,000 











,206 ,333 ,551** ,417* ,623** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,074 ,181 ,022 ,173 ,495 ,031 ,276 ,072 ,002 ,022 ,000  





,349 ,264 ,035 
-
,022 
,098 ,113 ,119 ,113 ,370* ,532** ,428* ,560** 
Sig. (2-
tailed) 
,059 ,158 ,853 ,910 ,605 ,551 ,531 ,554 ,044 ,002 ,018 ,001 










,077 ,319 ,016 ,277 ,536** ,254 ,589** ,428* 
Sig. (2-
tailed) 
,171 ,303 ,002 ,026 ,685 ,086 ,935 ,138 ,002 ,176 ,001 ,018 











,261 ,292 ,588** ,207 
Sig. (2-
tailed) 
,190 ,324 ,050 ,258 ,410 ,045 ,869 ,976 ,164 ,117 ,001 ,273 











,286 ,155 ,524** ,331 ,399* ,205 
Sig. (2-
tailed) 
,432 ,552 ,021 ,380 ,619 ,007 ,125 ,414 ,003 ,074 ,029 ,277 





,106 ,081 ,126 ,119 ,203 ,344 ,286 
-
,022 
,374* ,365* ,285 ,220 
Sig. (2-
tailed) 
,575 ,672 ,507 ,532 ,283 ,063 ,125 ,908 ,042 ,047 ,127 ,243 




















,024 ,095 ,015 ,030 ,331 ,061 ,961 ,327 ,013 ,036 ,000 ,001 




















,818** ,693** ,735** ,700** 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,002 ,000 ,001 ,014 ,000 ,008 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 X2.17 X2.18 Materialitas 
,349 ,257 ,246 ,149 ,106 ,410* ,560** 
,059 ,171 ,190 ,432 ,575 ,024 ,001 
30 30 30 30 30 30 30 
,264 ,195 ,186 ,113 ,081 ,311 ,532** 
,158 ,303 ,324 ,552 ,672 ,095 ,002 
30 30 30 30 30 30 30 
,035 ,535** ,361 ,421* ,126 ,439* ,660** 
,853 ,002 ,050 ,021 ,507 ,015 ,000 
30 30 30 30 30 30 30 
-,022 ,406* ,213 ,166 ,119 ,396* ,566** 
,910 ,026 ,258 ,380 ,532 ,030 ,001 
30 30 30 30 30 30 30 
,098 ,077 ,156 ,095 ,203 ,184 ,445* 
,605 ,685 ,410 ,619 ,283 ,331 ,014 
30 30 30 30 30 30 30 
,113 ,319 ,369* ,481** ,344 ,346 ,727** 
,551 ,086 ,045 ,007 ,063 ,061 ,000 
30 30 30 30 30 30 30 
,119 ,016 ,031 ,286 ,286 -,009 ,476** 
,531 ,935 ,869 ,125 ,125 ,961 ,008 
30 30 30 30 30 30 30 
,113 ,277 -,006 ,155 -,022 ,185 ,484** 
,554 ,138 ,976 ,414 ,908 ,327 ,007 
30 30 30 30 30 30 30 
,370* ,536** ,261 ,524** ,374* ,448* ,818** 
,044 ,002 ,164 ,003 ,042 ,013 ,000 
30 30 30 30 30 30 30 
,532** ,254 ,292 ,331 ,365* ,385* ,693** 
,002 ,176 ,117 ,074 ,047 ,036 ,000 
30 30 30 30 30 30 30 
,428* ,589** ,588** ,399* ,285 ,701** ,735** 
,018 ,001 ,001 ,029 ,127 ,000 ,000 
30 30 30 30 30 30 30 
,560** ,428* ,207 ,205 ,220 ,589** ,700** 
,001 ,018 ,273 ,277 ,243 ,001 ,000 
30 30 30 30 30 30 30 
1 ,113 ,133 ,104 ,408* ,437* ,461* 
 ,552 ,482 ,585 ,025 ,016 ,010 
30 30 30 30 30 30 30 
,113 1 ,627** ,381* ,039 ,651** ,652** 





30 30 30 30 30 30 30 
,133 ,627** 1 ,623** ,288 ,486** ,550** 
,482 ,000  ,000 ,123 ,006 ,002 
30 30 30 30 30 30 30 
,104 ,381* ,623** 1 ,714** ,421* ,592** 
,585 ,038 ,000  ,000 ,021 ,001 
30 30 30 30 30 30 30 
,408* ,039 ,288 ,714** 1 ,370* ,459* 
,025 ,839 ,123 ,000  ,044 ,011 
30 30 30 30 30 30 30 
,437* ,651** ,486** ,421* ,370* 1 ,736** 
,016 ,000 ,006 ,021 ,044  ,000 
30 30 30 30 30 30 30 
,461* ,652** ,550** ,592** ,459* ,736** 1 
,010 ,000 ,002 ,001 ,011 ,000  
30 30 30 30 30 30 30 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,886 18 
3. Turnover Intention 
Correlations 




X3.1 Pearson Correlation 1 ,616** ,421* ,507** ,402* ,779** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,020 ,004 ,028 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3.2 Pearson Correlation ,616** 1 ,564** ,540** ,574** ,837** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,002 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3.3 Pearson Correlation ,421* ,564** 1 ,677** ,389* ,773** 
Sig. (2-tailed) ,020 ,001  ,000 ,034 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3.4 Pearson Correlation ,507** ,540** ,677** 1 ,573** ,826** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,002 ,000  ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3.5 Pearson Correlation ,402* ,574** ,389* ,573** 1 ,721** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,001 ,034 ,001  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
Turnover 
Intentions 
Pearson Correlation ,779** ,837** ,773** ,826** ,721** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 






4. Penghentian Prematur prosedur audit 
Correlations 







1 ,478** ,527** ,304 ,156 ,132 ,129 ,190 ,120 ,245 ,594** 
Sig. (2-tailed)  ,008 ,003 ,103 ,411 ,487 ,498 ,315 ,526 ,192 ,001 








,326 ,276 ,269 ,397* ,252 ,252 ,656** 
Sig. (2-tailed) ,008  ,046 ,000 ,079 ,140 ,150 ,030 ,179 ,179 ,000 





,367* 1 ,338 ,184 ,322 ,142 ,231 ,568** ,426* ,702** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,046  ,068 ,331 ,083 ,454 ,218 ,001 ,019 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y4 Pearson 
Correlation 





,296 ,171 ,171 ,657** 
Sig. (2-tailed) ,103 ,000 ,068  ,018 ,035 ,009 ,113 ,367 ,367 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y5 Pearson 
Correlation 






,269 ,397* ,512** ,512** ,617** 
Sig. (2-tailed) ,411 ,079 ,331 ,018  ,001 ,150 ,030 ,004 ,004 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y6 Pearson 
Correlation 
,132 ,276 ,322 
,387
* 
,571** 1 ,243 ,323 ,441* ,213 ,568** 
Sig. (2-tailed) ,487 ,140 ,083 ,035 ,001  ,195 ,082 ,015 ,258 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y7 Pearson 
Correlation 
,129 ,269 ,142 
,469
** 
,269 ,243 1 ,679** ,409* ,409* ,580** 
Sig. (2-tailed) ,498 ,150 ,454 ,009 ,150 ,195  ,000 ,025 ,025 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y8 Pearson 
Correlation 
,190 ,397* ,231 ,296 ,397* ,323 
,679
** 
1 ,635** ,635** ,670** 
Sig. (2-tailed) ,315 ,030 ,218 ,113 ,030 ,082 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y9 Pearson 
Correlation 





,635** 1 ,799** ,719** 
Sig. (2-tailed) ,526 ,179 ,001 ,367 ,004 ,015 ,025 ,000  ,000 ,000 
N 30 30 30  30 30 30 30 30 30 30 30 
Y10 Pearson 
Correlation 
,245 ,252 ,426* ,171 ,512** ,213 
,409
* 
,635** ,799** 1 ,688** 
Sig. (2-tailed) ,192 ,179 ,019 ,367 ,004 ,258 ,025 ,000 ,000  ,000 

















,670** ,719** ,688** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,822 10 
 
5. Time Pressure 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 Time Pressure 
M1 Pearson Correlation 1 ,546** ,504** ,334 ,710** 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,004 ,071 ,000 
N 30 30 30 30 30 
M2 Pearson Correlation ,546** 1 ,427* ,673** ,864** 
Sig. (2-tailed) ,002  ,019 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 
M3 Pearson Correlation ,504** ,427* 1 ,473** ,727** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,019  ,008 ,000 
N 30 30 30 30 30 
M4 Pearson Correlation ,334 ,673** ,473** 1 ,833** 
Sig. (2-tailed) ,071 ,000 ,008  ,000 
N 30 30 30 30 30 
Time Pressure Pearson Correlation ,710** ,864** ,727** ,833** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,789 4 
D. Uji Asumsi Klasik 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,02919621 
Most Extreme Differences Absolute ,099 
Positive ,071 
Negative -,099 
Kolmogorov-Smirnov Z ,544 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,929 
a. Test distribution is Normal. 













1 Detection Risk ,419 2,387 
Materialitas ,391 2,560 
Turnover Intentions ,471 2,124 
Time Pressure ,293 3,413 





Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,410 1,503  -,273 ,787 
Detection Risk -,021 ,060 -,099 -,341 ,736 
Materialitas ,013 ,025 ,154 ,512 ,613 
Turnover Intention ,033 ,049 ,186 ,677 ,504 
Time Pressure ,026 ,078 ,114 ,327 ,746 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .928a .862 .846 1.03679 1.495 
a. Predictors: (Constant), Turnover Intention, Detection risk, Materialitas 





E. Uji Hipotesis 
1. Regresi berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,920a ,847 ,829 1,13996 
a. Predictors: (Constant), Turnover Intentions, Detection Risk , Materialitas 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 187,012 3 62,337 47,970 ,000b 
Residual 33,788 26 1,300   
Total 220,800 29    
a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,717 2,528  6,218 ,000 
Detection Risk ,244 ,106 ,251 2,300 ,030 
Materialitas ,093 ,044 ,242 2,118 ,044 
Turnover Intentions ,615 ,070 ,739 8,722 ,000 
a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
 
2. Regresi Moderating Pendekatan Selisih Mutlak 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,952a ,907 ,877 ,96869 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Detection Risk , Materialitas, Time Pressure, 
Turnover Intentions, X2_M, X1_M 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 200,156 7 28,594 30,472 ,000b 
Residual 20,644 22 ,938   
Total 220,800 29    
a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Detection Risk , Materialitas, Time Pressure, Turnover 












Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51,332 14,665  3,500 ,002 
Detection Risk -,309 ,607 -,318 -,509 ,616 
Materialitas ,037 ,242 ,098 ,155 ,878 
Turnover Intentions -,234 ,362 -,282 -,647 ,524 
Time Pressure 




X1_M ,035 ,038 1,342 ,917 ,369 
X2_M ,004 ,015 ,402 ,275 ,786 
X3_M ,060 ,024 1,824 2,519 ,020 










































Nur Aeni Fadhillah dilahirkan di Palopo, Sulawesi Selatan 
pada tanggal 19 januari 1996. Penulis merupakan anak 
pertama dari empat bersaudara, buah hati dari Mahaseng dan 
Harisna. Penulis memulai pendidikan Taman Kanak-kanak 
DDI palopo. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke 
SD 81 Langkanae Kota Palopo, lalu melanjutkan pendidikan ke  SMPN 4 Palopo. 
Pada tahun 2011 penulis melanjutkan pendidikannya di jenjang SMKN 1 Palopo, 
Lalu pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri 







Email : Jilha476@gmail.com 
No.Hp : 085241333813 
 
